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PENGANTAR 
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Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Puji svukur kami panjatkan kehadlirat Allah SWT atas Rahmat 
dan RidhoNva vang selalu menvertai kami dalam menjalankan 
tugas-tugas kebangsaan dan keummatan. Bersama ini pula, kami 
ucapkan Alhamdulillah atas selesainva penvusunan naskah materi 
hingga berhasil disahkan secara resmi dalam Rapat Kerja Nasional 
(Rakernas) Lembaga Pendidikan Ma'arif NU PBNU, yang digelar 
mulai tanggal 11 — 13 Maret 2020 di Jakarta. 

Revolusi digital telah menjadi kecenderungan global yang 
membawa perubahan masyarakat demikian cepat hingga menyentuh 
sendi-sendi kehidupan. Pesatnya kemajuan industri digital itu 
berimplikasi pada pentingnya Indonesia untuk juga bergerak cepat, 
khususnya terkait peningkatan kualitas SDM. Untuk mengakselerasi 
kualitas SDM tersebut maka sektor pendidikan menjadi kunci utama 
yang harus segera dibenahi di Indonesia. 

Lembaga Pendidikan (LP) Ma'arif NU PBNU yang memiliki 
tanggung jawab me-manage pendidikan di lingkungan NU juga 
harus merespon kecenderungan global tersebut. Artinya, LP. Ma'arif 
perlu segera berbenah untuk menjadi garda terdepan dalam merespon 
kemajuan global yang tengah menempatkan informasi, pengetahuan, 
kreatifitas, inovasi, dan jejaring sebagai sumber daya strategis bagi 
individu, masvarakat, korporasi, dan negara. 

Menvadari situasi dan kondisi di atas, LP. Ma'arif NU 
menganggap penting untuk terus berbenah dari berbagai sisi 
agar dapat menopang peradaban dunia vang lebih baik melalui 
implementasi pendidikan vang berkualitas. Tanpa mengesampingkan 
aspek vang lain, LP. Ma'arif NU menvadari pentingnva pemanfaatan 
teknologi digital untuk mengakselerasi proses pembelajaran vang 
berkualitas dalam rangka melahirkan generasi NU dan Indonesia 
yang unggul. Sejak 2015, LP. Ma'arif NU telah menjalankan berbagai 
program dalam upava melahirkan SDM vang kompeten dan unggul 


jii 


baik melalui kegiatan penguatan kelembagaan, pengelolaan satuan 
pendidikan, pelatihan tenaga kependidikan, guru dan siswa. 

Dalam 2 (dua) tahun terakhir, LP. Ma'arif NU juga fokus pada 
penguatan pendidikan vokasi di lingkungan satuan pendidikan LP. 
Ma'arif NU vang diarahkan untuk mencapai tiga aspek kompetensi 
sekaligus, yaitu Knowledge (pengetahuan), Skill (keahlian/ 
keterampilan), dan Attitude (karakter/akhlak). LP. Ma'arif NU 
menganggap penting untuk investasi besar-besaran di sektor 
pendidikan dalam rangka membumikan kiprah dan kemanfaatan 
keberadaan NU baik di Indonesia maupun di dunia internasional. 

Namun demikian, harus diakui bahwa apa yang telah 
direncanakan tidak selamanya berjalan mulus dan sukses. Tidak 
sedikit kendala yang dialami dalam upaya mewujudkan program 
pengembangan pendidikan dan satuan pendidikan di lingkungan LP 
Ma'arif NU. Hal ini tentunya menjadi tantangan buat kita untuk 
terus berbenah dengan strategi-strategi baru yang lebih solutif. 

Sehubungan dengan berbagai persoalan yang berkembang saat 
ini sekaligus untuk mengantisipasi tantangan pendidikan ke depan, 
kami berharap hasil-hasil dari Rapat Kerja Nasional (Rakernas) LP. 
Ma'arif NU Tahun 2020 ini dapat menjadi langkah positif untuk 
terus bergerak maju dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi LP. 
Ma'arif NU PBNU. 


Wallahul Muwaffiq Ilaa Aqwamith Tharieq 
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 
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SURAT KEPUTUSAN 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA 


PBNU 


Nomor:528/SK/PP/LPM-NU/IH/2020 


Tentang 


Pedoman dan Peta Kerja LP. Ma'arif NU PBNU 
Masa Khidmat 2015-2020 


Menimbang 


Mengingat 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Rapat Kerja Nasional Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul 
Ulama Tahun 2020, setelah: 


1. 


Bahwa sebagai aparat departementasi 
Jam'ivah Nahdlatul Ulama vang ada 
di tingkat Pengurus Besar, Pengurus 
Wilavah, Pengurus Cabang dan Pengurus 
Majelis Wakil Cabang, Lembaga 
Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama perlu 
menjabarkan tugas dan fungsinya secara 
bertingkat untuk menjalankan program 
dan kebijakan Jam'iyah Nahdlatul Ulama 
di bidang Penyelenggaraan Pendidikan 
Dasar dan Menengah; 

Bahwa dalam rangka mewujudkan poin 
1 di atas maka perlu adanya Pedoman 
dan Peta Kerja LP Pendidikan Ma'arif 
Nahdlatul Ulama. 

Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama Hasil 
Muktamar ke-33 Nahdlatul Ulama Tahun 
2015 di Jombang, Jawa Timur, Bab IV 
Tentang Tujuan dan Usaha, Pasal 8 dan 9 
poin b.; dan Bab VI Tentang Struktur dan 
Perangkat Organisasi, Pasal 13; 
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2. Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul 
Ulama Hasil Muktamar ke-33 Nahdlatul 
UlamaTahun 2015 di Jombang, Jawa 
Timur, Bab V tentang Perangkat 
Organisasi, Pasal 16 ayat (1) dan 17 ayat 
(1-5) serta (6) poin b, Bab XIV tentang 
Pemilihan dan Penetapan Pengurus, Pasal 
40 ayat (4) dan (5); 

3. Peraturan Organisasi Nahdlatul Ulama 
Hasil Musyawarah Nasional Alim Ulama 
danKonferensi Besar Nahdlatul Ulama 
Tahun 2012 di Cirebon Jawa Barat, Bab 
II tentang Lembaga Pasal 2 dan 3 poin b. 

4. Peraturan Lembaga dan Pedoman Kerja 
Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama, 
hasil Rakernas tahun 2018 di Bandung, 

5. Surat Keputusan PBNU No. 07/A. 
11.04/09/2015 tentang Pengurus LP 
Ma'arif NU Pusat Masa Khidmat 2015- 


2020. 

Memperhatikan : 1. Dinamika Forum Rakernas 2020 dan 
Perkembangan Pendidikan secara 
Nasional; 


2. Keputusan-Keputusan Rapat Kerja 
Nasional Lembaga Pendidikan Ma'arif 
Nahdlatul Ulama di Jakarta, 11 - 13 Maret 
2020. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : Pedoman dan Peta Kerja LP Ma'arif NU 
PBNU Masa Khidmat 2015-2020 
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PEDOMAN & PETA KERJA KELEMBAGAAN 


A. Pendahuluan 


LP. Ma’arif NU telah memiliki pedoman atau tata kelola 
kelembagaan dan penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Ma'arif 
NU, yaitu: 

1. Pedoman / Tata Kelola Penyelenggaraan (Pendirian) Satpen 

Ma'arif NU (Rakernas 2018) 

2. Pedoman Perubahan/Pergantian Badan Penyelenggara 
Pendidikan Ma’arif NU Dari Akta Lembaga Pendidikan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama (Notaris Joenoes Enoeng 
Maogimon) No 103, 15 Januari Tahun 1986 Menjadi Badan 
Hukum Perkumpulan Nahdlatul Ulama (Sk Menteri Hukum 
Dan Hak Asasi Manusia No. Ahu-70.Ah.01.08 Tahun 2015 

3. Program-Program Strategis LP Ma’arif NU Pusat Masa 
Khidmat 2016-2020 

4. Modul Pendidikan Karakter 
Kurikulum Aswaja dan Ke-NU-an 
6. Dokumentasi Sistem Informasi Satuan Pendidikan LP 

Ma'arif NU 


Nn 


Selama ini, pedoman atau tata kelola kelembagaan yang ada 
dinilai belum efektif untuk mendukung kerja-kerja LP. Ma’arif NU, 
khususnya dalam mendorong penyelenggaraan pendidikan yang lebih 
baik. Oleh karena ini, pedoman itu perlu direvisi atau merancang 
pedoman baru yang bisa mendorong Ma'arif NU lebih cepat, lincah, 
efektif, dan berdampak besar pada perbaikan penyelenggaraan 
pendidikan di lingkungan NU. 


B. Amanat Muktamar NU ke-33 di Jombang 


Terkait masalah pendidikan, Muktamar NU ke-33 di Jombang 
memberikan amanat penting yang harus dijadikan acuan dalam 
setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh LP. Ma’arif NU PBNU. 
Amanat itu menjadi tanggung jawab kita untuk diimplementasikan 
dalam penyelenggaraan pendidikan di lingkungan NU. 
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1. Terbentuk manusia yang memiliki karakter sesuai dengan 
nilai-nilai Ajaran Islam Ahlussunnah Waljama'ah dan 
sesuai dengan nilai-nilai dari Mabadi' Khoiro Ummah. 

2. Mewujudkan Pendidikan yang Unggul untuk Membentuk 
Manusia Berkepribadian Indonesia dan Berdaya Saing 
Internasional. 

3. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 
serta pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran 
Islam untuk membina umat agar menjadi muslim yang 
takwa, berbudi luhur, berpengetahuan luas dan terampil, 
serta berguna bagi agama, bangsa dan negara. 

4. Meningkatnya kualitas proses belajar-mengajar di semua 
tingkatan pendidikan yang diselenggarakan oleh NU. 

5. Meningkatnya jumlah peserta belajar/peserta didik setiap 
tahun ajaran baru di semua tingkatan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh NU. 


Beberapa poin di atas adalah target yang harus kita upayakan 
untuk bisa dicapai dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
pedoman baru yang mencerminkan roadmap dari tahapan kinerja LP 
Ma'arif dalam rangka memenuhi amanat Muktamar tersebut. 


C. Permasalahan 


Untuk mewujudkan target Muktamar sebagaima telah 
disebutkan di atas, LP Ma'arif NU, melalui forum Rakernas tahun 
2020, telah mengidentifikasi beberapa permasalahan yang perlu 
segera diperbaiki, di antaranya: 


1. Pedoman yang ada sudah tidak memadai untuk mensupport 
kinerja LP. Ma'arif NU sehingga perlu direvisi atau 
membuat aturan baru yang lebih kontekstual; 

2. Secara kelembagaan, LP. Ma'arif NU baik di Pusat, Wilayah, 
dan Cabang belum mampu berkolaborasi dengan baik dalam 
menggapai cita-cita bersama. Di samping tidak strategis, 
kita disibukkan dengan kepentingan masing-masing yang 
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kurang berdampak pada performa LP Ma'arif NU. Hal itu, 
salah satunva, sebagai dampak dari ketiadaan trust dan pola 
hubungan PP-PW-PC- vang tidak terdefinisikan secara 
jelas dan tegas. Oleh karena itu, perlu kita tata ulang dalam 
rangka mengefektifkan kerja-kerja kelembagaan; 
Mekanisme rekrutmen kepengurusan kurang jelas. 
Dampaknya, beberapa kepengurusan LP Ma'arif NU 
baik di tingkat wilayah maupun cabang tidak bisa bekerja 
secara efektif dan bahkan tidak kunjung terbentuk karena 
tarik menarik kepentingan dengan PWNU atau PCNU. 
Dampak lainnya, banyak pengurus LP. Ma'arif NU yang 
komitmennya lemah, spirit perjuangannya rendah dan 
bahkan tidak aktif; 

SDM di lingkungan LP. Ma'arif NU belum dikelola dengan 
baik. Keberadaan mereka belum dianggap sebagai asset 
penting vang perlu dikembangkan kompetensinva baik 
sebagai kader NU, pendidik, maupun tenaga kependidikan; 
Sekolah dan madrasah LP Ma'arif NU belum banyak 
dikenal di masvarakat. Salah satunva disebabkan karena 
satuan pendidikan (satpen) vang berada di bawah naungan 
LP. Ma'arif NU menggunakan nama vang berbeda-beda 
sehingga tidak bisa maksimal dalam membranding satpen 
Ma'aarif NU di publik; 

Belum ada sosialisasi maksimal dan efektif terkait 
pentingnva BHPNU bagi seluruh pengurus LP Ma'arif NU 
se-Indonesia. Semua pengurus juga perlu memahami juklak 
dan juknis penggunaan BHPNU tersebut; 

Belum ada pedoman vang memungkinkan LP Ma'arif NU 
membentuk unit usaha, unit penjamu, atau unit lain vang 
memang dibutuhkan untuk menopang dan memperkuat 
kinerja kelembagaan dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya, 

Belum ada kebijakan afirmasi dari LP Ma'arif NU PBNU 
untuk LP Ma'arif NU di wilayah yang non-muslimnya atau 
non-NUnya mayoritas, 

Terkait pengelolaan satpen, belum ada aturan yang membagi 
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kewenangan secara tegas antara PW dan PC. Padahal hal 
itu penting agar satpen di lingkungan NU dapat terkelola 
dengan baik dan efektif. 


D. Peta Rekonstruksi Kelembagaan 


1. 


LP. Ma'arif NU PBNU perlu menvusun pedoman vang 
mempertimbangkan banvak aspek, baik terkait dengan 
kondisi lapangan, khususnva kondisi LP. Ma'arif di daerah 
vang berbeda-beda maupun perkembangan global vang 
terus berubah cepat. Oleh karena itu, revisi atau pedoman 
baru diperlukan untuk menopang kinerja Ma'arif NU 
secara keseluruhan; 

Dinamika pendidikan di Indonesia menuntut struktur 
organisasi dengan pola hubungan vang tertata dengan 
efektif-sistematis,  lincah-cepat, transparan-akuntabel 
yang ditopang oleh teknologi yang mumpuni; 

Diperlukan pedoman yang mengatur mekanisme kerja LP 
Ma'arif agar terhindar dari permasalahan tarik menarik 
kepentingan dengan NU baik di tingkat wilayah maupun 
cabang dan didukung oleh kepengurusan yang aktif dan 
solid. Oleh karena itu, LP. Ma'arif pada bagian-bagian 
tertentu harus memiliki mekanisme garis komando yang 
harus dipatuhi oleh wilayah dan cabang untuk mewujudkan 
amanat NU, khususnya dalam bidang pendidikan; 

LP. Ma'arif NU perlu diberikan kewenangan yang lebih 
luas, antara lain: (a) menentukan struktur kepengurusan 
secara lebih mandiri. PP melantik PW, PW melantik PC 
dan PWC; (b) berwenang mengintervensi ke LP. Ma'arif 
di bawahnya terkait hasil keputusan rapat pleno PP, (c) 
melakukan standarisasi pendidikan dikdasmen formal 
di bawah LP. Ma'arif NU secara nasional. Terkait hal 
tersebut perlu dituangkan dalam bentuk peraturan yang 
dikeluarkan oleh PBNU dengan persetujuan PWNU dan 
PCNU; 

Tekait dengan rekrutmen pengurus, LP. Ma'arif NU PBNU 
perlu membuat mekanisme rekrutmen vang lebih ketat vang 
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10. 


salah satunva melalui MKNU dan penandatanganan pakta 
integritas dalam rangka memastikan pengurus LP. Ma'arif 
adalah orang vang memiliki komitmen, berkompeten, 
berintegritas dan ikhlas mengabdi kepada NU; 

Dalam rangka untuk memperkuat branding, di setiap 
kebupaten LP. Ma'arif NU harus memilki satpen rujukan 
atau model vang nantinva membina sekolah setingkat 
di sekitarnva. Untuk itu, LP. Ma'arif NU PBNU perlu 
menvusun juklak dan juknisnva sebagai insrumennva. 
Dalam rangka satpen NU terkelola dengan baik maka 
diperlukan aturan yang membagi kewenangan yang 
mengatur secara lebih tegas. Untuk itu kedepan diperlukan 
aturan bahwa PW LP. Ma'arif NU mengelola MA-SMA- 
SMK-SLB, sedangkan PC LP. Ma'arif NU mengelola MTs- 
SMP-SD-MI. 

Dalam rangka menyatukan langkah dan meningkatkan 
performa kelembagaan Ma'arif NU dalam penyelenggaraan 
pendidikan, LP. Ma'arif perlu membentuk unit atau Badan 
Usaha Milik Ma'arif, seperti BMT/Koperasi, minimarket 
dan lain-lain, yang melibatkan seluruh stakeholder Ma'arif. 
Selain unit usaha, juga perlu dibentuk Lembaga Penjamu 
terkait dengan SDM, Kurikulum, Keaswajaan, KeNUan 
dan lain-lain. Selain dua hal tersebut, LP. Ma'arif juga 
menganggap penting untuk membentuk Lembaga Hukum 
yang mengurus aset-aset dan kerja-kerja advokasi, 
Sosialisasi BHPNU harus dilakukan secara lebih massif, 
selain banvak pengurus dan satpen di bawah naungan LP. 
Ma'arif NU tidak tahu, juga untuk menvelamatkan potensi 
dan aset LP. Ma'arif NU vang tersebar di berbagai daerah. 
Untuk itu perlu dibentuk Tim Khusus agar sosialisasi ini 
berhasil dengan baik; 

Dalam rangka mengelola dan meningkatkan kualitas SDM, 
LP. Ma'arif perlu menvusun kerangka kerja perekrutan, 
pembinaan, dan pengembangan baik dalam bentuk 
pelatihan, workshop, lanjut studi, pemagangan, pembinaan 
langsung dan seterusnva. Untuk mewujudkan hal tersebut 
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diperlukan sarana dan prasarana serta instrument lain 
sebagai pendukung. 

11. Kebijakan afirmasi bagi LP Ma'arif NU di daerah vang 
non muslim dan non NUnva mavoritas. Jika hal ini tidak 
dilakukan, eksistensi NU akan terus tergerus dan kader NU 
tersusupi ideologi ekstrimis atau bahkan lari dan bergabung 
dengan kelompok non NU. 


E. Penutup 

Demikian hasil pleno pada Rakernas LP. Ma'aarif NU tahun 
2020 bidang Pedoman dan Peta Kerja Organisasi vang perlu segera 
ditindaklanjuti. Semoga poin-poin di atas bisa menjadi pemantik 
vang efektif untuk perbaikan LP. Ma'arif di masa-masa vang akan 
datang. 


Ditetapkan : Di Jakarta 
Pada Tanggal : 21 Maret 2020 
PENGURU 


Ketua Sekretaris 


10 | Hasil-hasil Rakernas LP. Ma'arif NU PBNU 2020 


SURAT KEPUTUSAN 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA 
PBNU 
Nomor:529/SK/PP/LPM-NU/I11/2020 


Tentang 
Program LP Ma'arif NU Pusat Masa Khidmat 2015-2020 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Pengurus Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama Pusat dan 
Wilayah dalam Rakernas 2020, setelah: 


Menimbang : 

Bahwa sebagai aparat departementasi Jam'ivah Nahdlatul 
Ulama yang ada di tingkat Pengurus Besar, Pengurus Wilayah, 
Pengurus Cabang dan Pengurus Majelis Wakil Cabang, Lembaga 
Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama perlu menjabarkan tugas 
dan fungsinya secara bertingkat untuk menjalankan program dan 
kebijakan Jam'ivah Nahdlatul Ulama di bidang Penvelenggaraan 
Pendidikan Dasar dan Menengah. 


Mengingat : 

a) Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama Hasil Muktamar ke-33 
Nahdlatul Ulama Tahun 2015 di Jombang, Jawa Timur, Bab IV 
Tentang Tujuan dan Usaha, Pasal 8 dan 9 poin b.; dan Bab VI 
Tentang Struktur dan Perangkat Organisasi, Pasal 13. 

b) Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama Hasil Muktamar ke- 

c) 33 Nahdlatul UlamaTahun 2015 di Jombang, Jawa Timur, Bab 
Vtentang Perangkat Organisasi, Pasal 16 ayat (1) dan 17 ayat 
(1-5) serta (6) poin b, Bab XIV tentang Pemilihan dan Penetapan 
Pengurus, Pasal 40 ayat (4) dan (5). 

d) Peraturan Organisasi Nahdlatul Ulama Hasil Musyawarah 
Nasional Alim Ulama danKonferensi Besar Nahdlatul Ulama 
Tahun 2012 di Cirebon Jawa Barat, Bab II tentang Lembaga 
Pasal 2 dan 3 poin b. 

e) Peraturan Lembaga dan Pedoman Kerja Pendidikan Ma'arif 
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Nahdlatul Ulama, hasil Rakernas tahun 2018 di Bandung 
f) Surat Keputusan PBNU No. 07/A.I1.04/09/2015 tentang 
Pengurus LP Ma'arif NU Pusat Masa Khidmat 2015-2020; 


Memperhatikan : 
a. Dinamika Forum Rakernas 2020 dan Perkembangan Pendidikan 
secara Nasional. 
b. Keputusan-Keputusan Rapat Kerja Nasional Lembaga 
Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama di Jakarta, 11 - 13 Maret 
2020 


Dengan senantiasa bertawakkal kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
seraya memohon taufiq dan hidayah-Nya: 


MEMUTUSKAN 


Menetapkan : 
Program LP Ma'arif NU Pusat Masa Khidmat 2015-2020 
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BAB I PENDAHULUAN 
A. Kondisi Umum LP Ma'arif NU 
1. Profil LP Ma'arif NU 


Sejak tahun 2010, ruang lingkup tugas dan fungsi LP Ma'arif NU 
mengalami penegasan, yaitu hanya berkaitan dengan pengembangan 
pendidikan formal tingkat dasar dan menengah. Hal ini bermakna 
bahwa LP Ma'arif NU tidak lagi bertugas mengelola pendidikan 
tinggi dan pendidikan nonformal. 

Pertama, tuntutan dan harapan masyarakat, khususnya kaum 

nahdliyin akan tersedianya satuan pendidikan formal tingkat 

dasar dan menengah yang unggul dan relevan dengan kebutuhan 
jaman di lingkungan Nahdlatul Ulama. 

» Kedua, meningkatnya gairah masyarakat terhadap dunia 
pendidikan. Kondisi ini menuntut perhatian penuh dari NU 
supaya semangat tersebut mampu dikelola dengan baik untuk 
mewujudkan satuan pendidikan yang berdaya saing tinggi. 


Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU 
PBNU) merupakan salah satu lembaga departementasi di lingkungan 
organisasi Nahdlatul Ulama (NU) yang bertujuan untuk mewujudkan 
cita-cita pendidikan NU. 

Pendidikan menjadi pilar utama yang harus ditegakkan demi 
mewujudkan masyarakat yang mandiri. Gagasan dan gerakan 
pendidikan ini telah dimulai sejak perintisan pendirian NU di 
Indonesia. Dimulai dari gerakan ekonomi kerakyatan melalui 
Nahdlatut Tujjar (1918), disusul dengan Tashwirul Afkar (1922) 
sebagai gerakan keilmuan dan kebudayaan, hingga Nahdlatul Wathan 
(1924) yang merupakan gerakan politik di bidang pendidikan, maka 
ditemukanlah tiga pilar penting bagi Nahdlatul Ulama yang berdiri 
pada tanggal 31 Januari 1926 M/16 Rajab 1334 H, yaitu; (1) Wawasan 
ekonomi kerakyatan; (2) Wawasan keilmuan, sosial, budaya; dan (3) 
Wawasan kebangsaan. 

Untuk merealisasikan pilar-pilar tersebut ke dalam kehidupan 
bangsa Indonesia, NU secara aktif melibatkan diri dalam gerakan- 
gerakan sosial-keagamaan untuk memberdayakan jam'iyah dan 
jama'ahnya. 
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Dirasakan pentingnya membuat pilar organisasi yang efektif dan 
mampu merepresentasikan cita-cita Nahdliyin; dan lahirlah lembaga- 
lembaga dan lajnah; seperti Lembaga Dakwah, Lembaga Pendidikan 
Ma'arif NU, Lembaga Kesehatan, Lembaga Penanggulangan 
Bencana Indonesia, Lembaga Pengembangan Pertanian, dan 
Lembaga Perguruan Tinggi NU, RMI dan lain sebagainya - - yang 
berfungsi menjalankan program-program NU disemua aspek dan 
sendi kehidupan masyarakat. 

Gerakan pemberdayaan umat di bidang pendidikan yang sejak 
semula menjadi perhatian para ulama pendiri (the founding fathers) 
NU kemudian dijalankan melalui lembaga yang bernama Lembaga 
Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU) PBNU. 
Lembaga ini bersama-sama dengan jam'ivah NU secara keseluruhan 
melakukan strategi-strategi yang dianggap mampu mengcover 
program-program pendidikan yang dicita-citakan NU. 

Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif 
NU) merupakan aparat departementasi Nahdlatul Ulama (NU) 
yang berfungsi sebagai pelaksana kebijakan- kebijakan pendidikan 
Nahdlatul Ulama, yang ada di tingkat Pengurus Besar, Pengurus 
Wilayah, Pengurus Cabang, dan Pengurus Majelis Wakil Cabang. 
Kedudukan dan fungsi LP Ma'arif NU diatur dalam BAB VI tentang 
Struktur dan Perangkat Organisasi pasal 1 dan 2, serta ART BAB V 
tentang Perangkat Organisasi. 

LP Ma'arif NU dalam kiprahnya, secara aktif melibatkan diri 
dalam proses-proses pengembangan pendidikan di Indonesia. 
Sebagai departementasi PBNU, Pengurus LP Ma'arif NU PBNU 
memiliki kewenangan untuk merumuskan berbagai kebijakan yang 
berorientasi pada pengembangan satuan pendidikan dilingkungan 
Nahdlatul Ulama yang tersebar di seluruh Indonesia. Untuk 
merealisasikan hal tersebut, LP Ma'arif NU Pusat menyusun logic 
framework analysis (LFA) yang berpijak pada 4 (empat) hal yang 
menjadi potensi lembaga, yaitu: 

1. Jumlah satuan pendidikan Ma'arif NU mencapai 20.139 dan 
tersebar di seluruh Provinsi Indonesia; 

2. Jumlah peserta didik dan SDM yang terlibat dalam proses 
pendidikan melimpah; 
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3. Proses pendidikan berpijak pada faham Ahlussunah Waljama'ah 
(Aswaja); 
4 Militansi dan dedikasi (keikhlasan) penyelenggara pendidikan. 


Sebagai perangkat organisasi Nahdlatul Ulama, struktur 
kepengurusan LP Ma'arif NU PBNU berjenjang sampai tingkat 
Majelis Wakil Cabang (MWC), dengan sebutan Pengurus LP 
Ma'arif NU PWNU Pengurus LP Ma'arif NU PCNU. Dengan 
demikian maka LP Ma'arif NU memiliki jejaring vang menvebar di 
seluruh wilavah Indonesia sesuai dengan keberadaan kepengurusan 
Nahdlatul Ulama. Kondisi tersebut menempatkan LP Ma'arif NU 
sebagai elemen penting dan strategis dalam dunia pendidikan di era 
revolusi industri 4.0. 

Saat ini, terdapat puluhan ribu satuan pendidikan di lingkungan 
Nahdlatul Ulama mulai dari tingkat dasar sampai menengah, 
baik vang dikelola oleh jama'ah (warga NU) maupun jam'ivah 
(organisasi). Kedua bentuk satuan pendidikan tersebut, (milik 
jama'ah dan jam'ivah) meskipun tidak terkoordinasi menurut 
kacamata organisasi modern, ternvata menvatu dalam kekuatan 
kultural dan ideologis untuk sama-sama mengibarkan semangat 
pendidikan berhaluan Ahlussunnah Waljamaah an-Nahdliyah 

Mengacu pada hasil pendataan tahun 2018, terdapat sebanvak 
20.139 satuan pendidikan, baik yang dimiliki jama'ah maupun 
jam'ivah. Jumlah tersebut tersebar di 34 provinsi, dengan kuantitas 
yang berbeda antara satu provinsi dengan provinsi lainnya. Provinsi 
terbanyak yang menyelenggarakan satuan pendidikan (Satpen) 
Ma'arif NU adalah Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat, DIY 
dan Lampung, dan Kalimantan Selatan, Adapun jumlah satpen sesuai 
karakteristiknva, sebagaimana disajikan pada gambar 1. 
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Jumlah 100m 


IL 
Satpen LP Ma'arif NU an 
4,000 
2,000 8 
+ BHPNU sebagai badan penyelenggara. Tea an a 
* Asset milik jam'ivah (lembaga/organisasi). pee Tipe 
+ Mengajarkan Aswaja dan ke-NU-an. Tipe A Tipe B Tipec 
m Tipe Satpen 9,014 BATA 8,951 
Total" 


+ BHPNU sebagai badan penyelenggara. 
“Aset milik jama'ah (warga NU). 20. 139 


+ Mengajarkan Aswaja dan ke-NU-an. 


lembaga 
+ Yayasan sebagai badan penyelenggara. 
+ Asset milik jama'ah (warga NU). 
+ Mengajarkan Aswaja dan ke-NU-an. 
* Sumber: Litbang LP Ma'arif NU ma 


Gambar 1. Jumlah Satuan Pendidikan Ma'arif NU sesuai Tipe 
Sumber: Pendataan (litbang) LP Ma 'arif NU PBNU 


Jenis Satpen vang bernaung di LP Ma'arif NU dalam bentuk 
madrasah dan sekolah mulai dari tingkat MI/SD, MTs/SMP, dan MA/ 
SMA/SMK. Dengan, proporsi madrasah dan sekolah dapat dilihat 
pada gambar 2. Dari data ini diketahui jumlah satpen madrasah 
mencapai 12.611 unit, atau sebesar 63,%. Sedangkan sekolah 
sebanyak 7.525 unit, yaitu sebesar 37,76. 


Jenis 
Satpen LP Ma'arif NU 


Jumlah Satpen berdasarkan bentuknya 
terdiri dari Madrasah sebanyak 12.611 
(6396), dan Sekolah sebanyak 7.525 
(3796). 


SD SMP. SMA/SMK 


Gambar 2. Jenis Jumlah Madrasah dan Sekolah Ma'arif NU 
Sumber: Pendataan (litbang) LP Ma’arif NU PBNU 
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Berdasarkan data di atas juga dapat diketahui bahwa MI menjadi 
jenis dan jenjang satpen vang paling banvak dimiliki oleh LP Ma'arif 
NU. Dan satpen jenis SMA danSMK menjadi satpen vang paling 
sedikit dimiliki oleh LP Ma'arif NU. Sebagaimana disajikan dalam 
bentuk gambar 2 dan 3. 


Penggunaan Nomenklatur 
“NU/Ma'arif” 


MTs, 6% 


Dalam penamaan satuan pendidikan, hanya 
ada 996 satpen yang menggunakan 
nomenklatur “NU/Ma'arif” sebagai nama 
satpen. 


H Dengan demikian, baru ada 1.814 satuan 
f pendidikan terdiri dari madrasah dan sekolah 
200 | || A p a yang menggunakan nomenklatur 
- V- EB D D “NU/Ma'arif” sebagai nama satuan 
iS pendidikan. Secara prosentase, SMP menjadi 


SMK 
MJumlah) 309 | 285 | 85 | 655 | 255 | 226 jenis satpen terbanyak, yaitu mencapai 1996. 


Gambar 3. Satpen Madradah dan Sekolah dengan Nomenklatur 
Sumber: Pendataan (litbang) LP Ma 'arif NU PBNU 


Dengan demikian, baru ada 1.814 satuan pendidikan terdiri 
dari madrasah dan sekolah yang menggunakan nomenklatur “NU/ 
Ma'arif' sebagai “Nama” satuan pendidikan. Secara prosentase, 
tingkat SMP menjadi jenis satpen terbanyak, vaitu mencapai 19%. 
Gambar 3 

Namun dalam rentang waktu satu dasawarsa, senvatanva, 
animo masvarakat khususnva nahdlivin dalam mendirikan satuan 
pendidikan sangat tinggi. Sehingga jumlah satuan pendidikan dalam 
kurun terakhir, diprediksi mengalami peningkatan sedikitnva sebesar 
2%, vaitu sekitar 2.556 satuan pendidikan. Hipotesa ini diperoleh 
dari kegiatan pendataan vang sampai sekarang masih tahap collecting 
data dengan menggunakan pendekatan IT (SIPENMANU) 


2. Pembidangan LP Ma'arif NU PBNU Periode 2016-2020 


Sejalan dengan rumusan kebijakan dan program strategis, LP 
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Ma'arif NU PBNU telah berhasil menvelenggarakan program- 
program vang memiliki relevansi dengan visi, misi, dan tujuan 
lembaga. Program vang dijalankan melibatkan stakeholders, baik 
dari pemerintah seperti Kementerian Pendidikan dan Kebudavaan, 
Kementerian Agama, dan lainnva, maupun pihak swasta vang 
memiliki perhatian dengan dunia pendidikan. 

Jika dikelompokkan berdasarkan jenis program, maka ada 2 
(dua) kelompok, vaitu: 1) program kemitraan dengan kementerian 
atau lembaga non pemerintah; dan 2) program yang diinisiasi oleh 
lembaga sendiri. Program-program tersebut dilaksanakan mengacu 
pada 4 (empat) domain strategis, yaitu: 1) Penguatan ke-Aswaja- 
an Kader NU, 2) Penguatan Kelembagaan dan Satuan pendidikan, 
3) Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan 4) 
Pengembangan Sistem Jaringan Informasi, Jaringan Kerja, dan 
Koordinasi, domain strategis ini terbagi dalam 5 (lima) bidang dalam 
struktur LP Ma'arif NU PBNU sebagai berikut : 


1. Pendidikan Sekolah, Madrasah, dan Kurikulum 


O Pengaktifan MGMP dan KKG 


& Pelatihan untuk Guru 


ġ Membentuk dan Melatih Tim Penjamin Mutu 


Pendampingan Manajemen Satpen Ma'arif NU 


$ Menyusun Standar Pendidikan Ma'arif NU 
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2. Litbang, Pendidikan dan Pelatihan 


Penelitian/Pemetaan Dinamika Dunia 
Pendidikan Ma'arif NU. 


Kajian Rutin tentang Kapitaselekta Dunia 
Pendidikan Nasional. 


Diklat Manajemen Pendidikan untuk Kepala 
Satpen. 

Implementasi SABAK pada Satpen. 

Sipenmanu (Sistem Informasi Satuan Pendidikan 
Ma'arif NU). 

Penerjemahan E-Learning dalam Bahasa Arab 
dan Inggris. 

Updating Sistem Pendataan LP Ma'arif NU. 


DATA SEKOLAH 
B'MADRASAH 


3. Kerjasama, Komunikasi dan Informasi 


Melakukan Komunikasi dan Penguatan 


Jaringan dengan Pemerintah; 


Melakukan Komunikasi dan Penguatan 
Jaringan dengan Swasta; dan 

Mengelola dan Menerbitkan Jurnal LPMNU 
Mengelola website maarif-nu.or.id 


4. Advokasi dan Kesiswaan 


Mengkaji Kebijakan Pendidikan Nasional vang Berpotensi 
Diskriminatif; 

Sosialisasi Pendidikan Ramah Anak; 

ToT Manajemen Pendidikan Ramah Anak; 

Monitoring Pelaksanaan Pendidikan Ramah Anak; 
Melaksanakan Pendampingan Pendidik, TPK, dan Siswa 
vang Memerlukan; 

Pelatihan Dasar Lanjutan tentang Aswaja dan Ke-NU- 


Penguatan Organisasi IPNU-IPPNU dan OSIS-NU; 
PERWIMANAS dan PERGAMANAS, 

Pertukaran Siswa Antar Daerah dan Lembaga, 
Olimpiade Sains, 

Pekan Olahraga dan Seni; 

Pembibitan Inovator Muda Indonesia, 
Pembinaan Kreatifitas, Ketrampilan, dan 
Kewirausahaan 
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5. Hubungan Antar Lembaga, Daerah, dan masvarakat 


Melakukan pertemuan dengan organisasi di 
lingkungan NU. 

Mengadakan pertemuan dengan pengurus- 
pengurus LP Ma'arif NU Wilavah. 

Mengadakan pertemuan dengan 
pengurus/pimpinan kelompok dalam 
masvarakat, organisasi atau kelompok profesi. 
Sosialisasi program dan kebijakan LPMNU. 
Kunjungan ke satpen dan kunjungan kerja studi 
komparasi dengan organisasi sosial Keagamaan 
di dalam dan luar negeri. 

Sosialisasi VISI-MISI dan program kerja kepada 
pengurus wilavah dan cabang. 


BABII 
PROGRAM DAN KEGIATAN 2015 — 2020 


A. Capaian Program dan kegiatan 


Sejalan dengan rumusan kebijakan dan program strategis, LP 
Sejalan dengan rumusan kebijakan dan program strategis, LP 
Ma’arif NU PBNU telah berhasil menyelenggarakan program- 
program yang memiliki relevansi dengan visi, misi, dan tujuan 
lembaga. Program yang dijalankan melibatkan stakeholders, baik 
dari pemerintah,maupun pihak swasta yang memiliki perhatian 
dengan dunia pendidikan. Jika dikelompokkan berdasarkan jenis 
program, maka ada 2 (dua) kelompok, yaitu: 1) program kemitraan 
dengan kementerian atau lembaga pemerintah; dan 2) program 
yang diinisiasi oleh lembaga sendiri. Program-program tersebut 
dilaksanakan mengacu pada 4 (empat) domain strategis, yaitu: 1) 
Penguatan ke-Aswaja-an Kader NU; 2) Penguatan Kelembagaan 
dan Satuan pendidikan; 3) Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan; dan 4) Pengembangan Sistem Jaringan Informasi, 
Jaringan Kerja, dan Koordinasi, sebagai berikut; 
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I. Penguatan Ke-Aswaja-an Kader NU 


Penguatan Aswaja 
dan ke-NU-an 


* Pelatihan Dasar Lanjutan tentang 
Aswaja dan Ke-NU-an untuk peserta 
didik; 

* Pelatihan Dasar Lanjutan tentang 
Aswaja dan Ke-NU-an untuk pendidik 
(Guru); 

* Pendidikan dan Pelatihan Guru Mapel 
Aswaja dan ke-NU-an; 

* Menjadikan Materi Aswaja dan ke-NU- 
an dalam setiap pelatihan yang 
diselenggarakan LP Ma'arif NU; 

+ Penyusunan Buku Ajar untuk jenjang 
MI/SD, MTs/SMP, dan MA/SMA/SMK. 


Pendidikan Karakter untuk Guru. 
Pelatihan Kepemimpinan Siswa. 


Perwimanas l tahun 2013 bertempat di Ponpes Babussalam, 
Kalibening, Kabupaten Jombang vang diikuti oleh 3500 peserta 
vang terdiri dari 18 provinsi. 

Perwimanas II Tahun 2017 bertempat di Lapangan Tembak 
Akmil, Kabupaten Magelang vang diikuti oleh 6000 peserta vang 
terdiri dari 34 provinsi. 


b Pergamanas I tahun 2015 bertempat di Ponpes KHAS 
Kempek, Kabupaten Cirebon vang diikuti oleh 4000 
peserta vang terdiri dari 22 provinsi; 

G Pergamanas II tahun 2019 diproyeksikan akan 
dilaksanakan di Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan 
Pengurus LP Ma'arif NU Wilayah NTB sebagai tuan rumah. 


Tujuan kegiatan ini untuk 
meningkatkan kapasitas SDM dan 
kelembagaan SAKO Ma'arif NU dalam 
rangka pengarusutamaan moderasi 
beragama dalam pramuka. 
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3. Penguatan Kelembagaan LP Ma'arif NU dan Satuan Pendidikan 


¡O Penyatuan Badan Hukum: IY . rna xa saa sak 


Peuggunaan Badan Hukum Perkumpulan 
Nahdlatul Ulama (BHPNU) sebagai badan 
penyelenggara pendidikan, Sejak tahun 2013, 
telah mencapai sebanyak 11.185 satuan 


pendidikan (66%) yang menggunakan BHPNU. 


sebanyak 3 kali yang menvasar 1.500 satuan 
pendidikan; (b) Tingkat MTs'SMP sebanyak 3 
kali yang menyasar 900 satuan pendidikan; (c) 
Tingkat MUSD sebanyak 1 kali yang menyasar 
500 satuan pendidikan 

MBS: (a) Tingkat 
MA/SMA/SMK sebanyak 300 satuan 


pendidikan: (b) Tingkat MTs'SMP sebanyak 180 
saman pendidikan: dan (c) Tingkat MUSD 
sebanyak 100 satuan pendidikan 


ES ng pal ¡Rapa Katha Nasloni | 


monu Pada tahun 2018 dan 2019, LP Ma'arif NU 
telah menyelenggarakan Rapat Kerja Nasional 
dengan melibatkan seluruh Pengurus Wilayah 
LP Ma'arif NU 


Agenda Rakernas meliputi: evaluasi program 


20m ma awo 4006 1000 1200 


vn "nan 
asse 11,185 asi 


4. Penguatan Pendataan, Sistem Informasi, dan Pendidikan 


* Pembangunan Pusat Sistem Informasi 
Manajemen melalui Sistem Informasi 
Satuan Pendidikan Ma'arif NU 
(http://sipenmanu.or.id/): 

* Pelatihan Operator Sipenmanu Tingkat 
Pusat: 

* Pelatihan Operator Sipenmanu Tingkat 
Wilayah dan Cabang: 

* Membangun Web: http://Maarifnu.org. 


$ Ketacangan patt Sarepel infor pala inger $ Wilayah Jawa Tievat 
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5. Pekan Olahraga dan Seni Ma'arif NU 


PORSEMANAS | 


= we 


Dalam rangka pengembangan minat dan bakat peserta didik, LP 
Ma’arif NU telah menyelenggarakan Pekan Olah Raga dan Seni Ma’arif 
NU Nasional Pertama (Porsemanas |) pada bulan Juli 2018 di Malang. 


Tema: “Menyiapkan Generasi Emas 2030”; 
Diikuti sebanvak 18 provinsi; 

Terdiri dari 2.187 provinsi; 

9 cabang olahraga; dan 
10 cabang kesenian. 


6. Pengutaam Literasi dan Numerasi pada satuan Pendidikan LP 
Ma’arif NU 


Kerjasama ; Pemerintahan Australia 


melalui Program Inovasi 


Broan bertujuan untuk mencetak guru 
dan kepala Sekolah sebagai agen literasi 

dan numerasi 

Pilot project program adalah satuan 
endidikan Ma'arif NU di Provinsi Jawa 
imur 

Kerjasama berjalan selama 6 (enam) 
bulan. 
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7. Smart School dan Smart Gen LP ma'arif NU 


gram Kerjasama 


* Tujuan program adalah menghasilkan pendidik dan 
peserta didik yang memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan sesuai dengan tuntutan Revolusi 4.0 SmartGen | 

* Program menyasar seluruh SMK Ma'arif NU yang 
ada di wilayah Jabodetabek 

* Program telah berlangsung selama tahun, dan 
sudah diikuti oleh 20 SMK Ma'arif NU 


B. Rencana Program Kegiatan 2020 -2021 
1. Program Unggulan 2020 -2021 


PORSEMANAS 11.2020 PERWIMANAS Ill 2021. 

"3 Parkemahan Pramuka  Wirakarya 
Pekan Olahraga dan Seni Ma'arif NU Nasional (Perwimanasl Ko- 
Ma'arif Nasional akan W dan Karang Pamitan — akan 
dilaksanakan pada bulan dilaksanakan pada bulan Juli 2021 
Juli 2020 di Indramayu, bertempat di Lampung, 


OSMANAS. Dimpisde 
i - Salas Ma'arif NU Nasional 
$ akan dilaksanakan pada 


ES bulen Juli 2020, 
PENGUATAN 4 € & | | 


KARAKTER 


PENERBITAN BUKU 


DIKLAT GURU. 


' 

t 

ed H 

Program ini ditujukan kepada i ' 

Guru-guru LP Ma'arif NULumtuk ts 
memberikan Ski dan bersertifikasi. 
Tuġusn kegiatan ini untuk " 
meningkatkan kapasitas SOM LP Bertujuan untuk ketersedian Buku Ajar bagi Guru dan 
Ma'arif NU u Ks Murid LP Maari NU sekaligus mendiseminssikan 
‘4 ae nilai-nilai pendidikan Aswaja kepada peserta didik 
dan wali murid. 
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2. Penguatan Sumber Dava Manusia 


PENGEMBANGAN 
KEPROFESIAN 
BERKELANJUTAN. Diklat fokus 
pena pada pergembangan diri guru 
1 dan peningkatan publikasi 
H karya #miah guru. Target tahun 
1 
1 


2020 ada 5 angkatan, 


PROGRESIF, Program Guru Inowatif 

kerjasama dengan Kedubes 

Australia. Bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan adalah pelatihan dan 

pendampingan yang mendorong law 

lahirnya guru-guru kreatif dan H 
H 
1 


Inovatif, Target tahun 2020 ada 6 
angkatan. 


PENGUATAN LITERASI GURU, 
Kegiatan ini bertujuan membangun 
kesadaran literasi guru untuk 
mendukung internalisasi wawasan 
kebangsaan dan Islam Nusantara 
pada guru dan siswa. Penguatan 
literasi ini dilaksanakan dalam 
bentuk seminar dan workshop, 


H | Di ratan INA GA, l PERLINDUNGAN GURU, 
y K bert k 
H dan reviu buku agar H Kegiatan int H jagiatan ini bertujuan untul 
pendidikan agama islam. = ' membekali guru dengan 
las Ko; ini untuk mengk: H meningkatan kompabonti , wawasan HAM, kesadaran 
narasi bulum panang Lama BUU SANS Ma'arif NU. l; hukum, dan disain 
dangan ar saat > a Proyeksinya di tahun 2020 E Pendidikan Ramah Arak, 
a memastikan bahwa $ SOE Melah pendekatan Ini 
kontan buku ajar PA) selaras jawi net peserta 300 diharapkan guru tidak rentan 
dangan nilai-ndai ke-NU-an = ina baked riot san dalam 
ja pal an. 


3. Diklat Keterampilan/Skil Guru dan Murid 
a. Pelatihan Vokasional 


wei ICT Training 


LP MA'ARIF NU KERJASAMA HUAWEI 


Angkatan Program Menyiapkan SOM 
20 terampil selama tahun 2019 -2020 se- DKI 
Jakarta, dan jawa barat) 


Tenaga terampil tersedia untuk pemeliharaan 
500 BTS (Base Transresiever Station) 
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b. Pelatihan ICT dan E-Commerce 


Titik Wilayah terbesar satuan pendidikan Peserta dari Guru LP Ma'arif NU di 2 tiik yang ditentukan. 
LP Ma'arif NU: LP Ma'arif NU Wilayah 1 000 Ditargetkan menjadi fasilitator pengembangan kapasitas 
Jawa Timur dan Jawa Tengah . pesarta didik pada dunia ICT dan e-commerce 


c. Pelatihan Literasi dan Numerasi 


LP MA'ARIF NU PBNU KERJASAMA INOVASI 


Titik zona kabupaten/kota yang menjadi sasaran pengembangan 
di tahun 2020-2021. Jawa Tengah & Jatim 


60 Target Madrasah Ibtidayah yang akan menjadi pilot project pengembangan 
Literasi dan Numerasi . 
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4. Peningkatan Kemampuan SDM dalam Pemanfaatan IT 


PENINGKATAN SDM & 
ONAN "a BE 
SEHAT Nusantara melalui bahan ajar 


* PT Huawei Indonesia 


pendidkan 
* Peningkatan kesadaran penggunaan IT 


(ICT/SmartGen) 
MI 1 Se 
didik 
+ Pelatihan Internet Sehat + Kedutaan Besar Australia/INOVASI A 
+ Pembuatan Film Animasi + PT Ganesa Digital Cerdas (Maarif ° Saab ebay 
+ Revitalisasi website pendidikan Nahdlatul Ulama 
* Maarif Digital . 


PENGUATAN TATA KELOLA SATPEN 
Provinsi yang menjadi sasaran 
IS STRATEGI 
#Pelatihan (in) 
500 Satuan pendidikan tingkat dasar s Pendampingan [on] 
dan menengah di bawah * Pengembangan (an) 
naungan NU, 
1 Satuan pendidikan yang memiliki tata kelola 
memenuhi kriteria good gonervawar. 
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wu 


KEPEMIMPINAN SEKOLAH 
DAN MADRASAH 


10 Provinsi yang menjadi sasaran kegiatan, 


Kepala madrasah/sekolah tingkat dasar dan 
1 menengah menjadi sasaran kegiatan. 


100 Kepala madrasah/sekolah yang visioner, adaptif 


dengan perubahan dan kebutuhan jaman. 


STRATEGI 
> Pelstihanfim) > Pendampingan [on 
+ Pengembangan jen) 


Provinsi yang menjadi sasaran 


kegiatan. 
STRATEGI 
500 Pengurus LP Ma'arif NU Tingkat + Pelatihan (in) 
Cabang * Pendempingan (on) 
Badan Penjamin Mutu * Pengembangan (on) 
1 Pendidikan LP Ma'arif NU 
Tingkat Cabang. 
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BAB III 
KONDISI IDEAL LP M'ARIF NU 


A. Kondisi Senvatanva 
Aspirasi warga NU terhadap keberadaan LP Ma'arif NU sangat 

besar untuk bisa berperan dalam memajukan mutu pendidikan. 

PBNU mengharapkan peran negara bersama dengan organisasi 

NU senvatanva bisa mengatasi beberapa masalah pendidikan di 

Indonesia. Adapun permasalahan dan kondisi vang diinginkan antara 

lain; 

1) Pendidikan berkualitas adalah hak dasar setiap warganegara, 
karena itu negara wajib menvediakan sarana dan prasarana 
pendidikan bermutu vang bisa diakses oleh semua lapisan 
masvarakat, tidak hanva dinikmati oleh segelintir orang vang 
memiliki kemampuan finansial. 

2) Kesenjanganakses dan sarana pendidikan antara kota-desa, Jawa- 
Luar Jawa negeri-swasta dan pendidikan umum, pendidikan 
agama harus segera dikoreksi melalui kebijakan afirmatif. 

3) Negara harus tetap istiqomah menjadikan pendidikan sebagai 
kegiatan nirlaba dan mencegah praktek pendidikan yang murni 
berorientasi bisnis, dengan berbagai peraturan dan kebijakan. 

4) NU mendorong negara untuk melibatkan secara optimal 
kelompok-kelompok keagamaan dan kebudayaan dalam 
pengembangan pendidikan karakter sebagai tolak ukur utama 
standar pendidikan nasional dalam rangka peningkatan daya 
saing dan penguatan jati diri keagamaan dan kebangsaan. 

5) NU mendorong pemerintah untuk meningkatkan pelayanan dan 
dukungan terhadap lembaga pendidikan keagamaan. Affirmative 
action ini sangat penting karena pendidikan keagamaan 
merupakan lembaga pendidikan ideal yang sangat strategis bagi 
pendidikan bangsa di era revolusi industri 4.0. 

6) NU mendorong pemerintah untuk menyediakan lavanan 
pendidikan dasar bagi anak- anak Warga Negara Indonesia yang 
menjadi pekerja migran diluarnegeri, yang dari waktu ke waktu 
terus meningkat. 
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Dengan besarnva permasalahan pendidikan di Indonesia. 


Pemerintah tidak bisa mengandalkan kekuatan sendiri. Pemerintah 
dalam mengatasi permasalahan tersebut harus melibatkan peran 
organisasi sosial, keagamaan dan kemasvarakatan seperti NU. Karena 
itu PBNU melalui LP ma'arif NU, senvatanva telah mengambil peran 
dan tanggungjawab dalam rangka turut serta bersama pemerintah 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan hasil muktamar 
NU ke-33 di Jombang mengamanatkan kepada PBNU dalam kaitanva 
dengan pendidikkan sebagai berikut; 


1) 


2) 


3) 


4) 


8) 


Terbentuk manusia yang memiliki karakter sesuai dengan nilai- 
nilai Ajaran Islam Ahlussunnah Wal jam'ah dan sesuai dengan 
nilai-nilai dari Mabadi khoiro Ummah. 

Mewujudkan Pendidikan yang Unggul untuk Membentuk 
Manusia Berkepribadian Indonesia dan Berdava Saing 
Internasional 

Mewujudkan penvelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta 
pengembangan kebudavaan vang sesuai dengan ajaran Islam 
untuk membina umat agar menjadi muslim vang takwa, berbudi 
luhur, berpengetahuan luas dan terampil, serta berguna bagi 
agama, bangsa dan negara 

Meningkatnya kualitas proses belajar-mengajar di semua 
tingkatan pendidikan vang diselenggarakan oleh NU. 
Meningkatnva jumlah peserta belajar/peserta didik setiap tahun 
ajaran baru di semua tingkatan pendidikan vang diselenggarakan 
oleh NU. 

Terbentuknva Badan Penvelenggara Pendidikan (BPP) 
Ma'arif NU dengan struktur organisasinva mulai di tingkat 
pusat, wilavah, sampai tingkat cabang. 

Berdirinva lembaga pendidikan perguruan tinggi di propinsi 
/ wilayah NU seluruh Indonesia, sesuai dengan kebutuhan 
masvarakat setempat. 

Berdirinva lembaga pendidikan formal untuk sekolah umum 
maupun kejuruan juga lembaga pendidikan madrasah, 
dan pendidikan non formal, vang diinisiasi oleh Badan 
Penyelenggara Pendidikan (BPP) - Ma'arif NU, sekurangva 
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setiap tahun sebanvak 5-10 unit sekolah / madrasah (formal dan 
non formal) di semua tingkatan propinsi / wilayah, kabupaten 
/ cabang, kecamatan / MWC dan desa / ranting. Tersedianya dan 
didistribusikannya beasiswa bagi peserta belajar / peserta didik 
yang berprestasi dan tidak mampu secara finansial, untuk semua 
jenis dan tingkatan pendidikan yang diselenggarakan oleh BPP- 
Ma'arif NU. 

9) Meningkatkan fasilitas penyelenggaraan pendidikan yang 
dikelola oleh badan yang ditunjuk untuk itu, untuk memberikan 
kesempatan kepada warga memperoleh pelayanan pendidikan 
yang berkualitas. 

10) Tumbuhnya kesadaran warga NU terhadap budaya / tradisi lokal 
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam Aswaja sebagai 
bagian dari tata kehidupan sosial kemasyarakatan yang mesti 
dilestarikan dan dikembangkan dalam upaya memperkuat 
peradaban masyarakat. 


B. Potensi dan Permasalahannya 
Tantangan dan Potensi LP Ma'arif NU 


Abad revolusi industri 4.0, menuntut kualitas manusia yang 
menguasai iptek dan memiliki keimanan dan ketakwaan yang kokoh. 
Dalam realitasnya manusia yang dicita-citakan di abad ini adalah 
manusia yang beriman sekaligus bertakwa. Lembaga Pendidikan 
Ma'arif NU yang memiliki peran transformative di masyarakat 
diharapkan dapat mengemban misi menjadi “cagar budaya” atau 
berperan pada fungsi moral- spiritual, tetapi juga sebagai “agent of 
change” (agen perubahan) sehingga lembaga pendidikan bersifat 
responsive dan inovatif terhadap tuntutan masa depan. 

Maraknya faham transnasional (radikal) yang berkembang akhir- 
akhir ini secarfa masif di Indosesia menjadi tantangan tersendiri. 
Penyebaran faham tersebut dilakukan begitu massif hingga masuk 
sistem pendidikan. Hal ini mengancam pola kehidupan beragama 
yang selama ini telah mapan diwariskan oleh para wali songo. Yaitu 
pola beragama yang toleran, berbudaya, dan damai serta harmoni 
dalam perbedaan. 


jawah 
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Tatanan pemahanan vang moderat ini, terganggu dengan 
hadirnya faham trannasional/radikal yang memiliki kecenderngan 
intoleran, suka mengkafirkan terhadap faham yang berbeda, 
membid'akan dan kurang bisa beradaptasi terhadap budaya yang 
telah ada. Kecenderungannya mengganti budaya baru yang tentu 
akan berpotensi merusak ketentraman dan harmoni dalam hidup 
bermasyarakat dan berbangsa. 

Seiring dengan perkembangan IPTEK di era Revolusi Industri 
4.0, masyarakat selalu mengalami perubahan, bergerak maju menuju 
peradaban baru yang semakin kompleks. Perubahan bukan hanya 
terjadi pada sistem nilai, akan tetapi juga pada pola kehidupan, 
struktur sosial, kebutuhan, dan tuntutan masyarakat. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi informasi sebagai hasil kemampuan 
berpikir manusia telah membawa umat manusia pada masa yang 
tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Terciptanya produk- 
produk teknologi yang mampu menembus batas tapa ada lagi skat 
di belahan bumi ini. Teknologi Informsi (ICT) senyatanya mampu 
menyatukan manusia tanpa jarak dan ruang, melakukan selancar di 
dunia maya. Disisi lain, manusia dengan teknologi informasi (IT) 
dapat berhubungan secara langsung dengan bebas tanpa skat, dan 
dapat melihat berbagai peristiwa yang terjadi pada saat yang sama di 
seluruh belahan bumi manapun. 

Munculnya tantangan baru ini, menyebabkan kompleksitas 
tugas-tugas pendidikan yang diemban oleh sekolah/madrasah. Tugas 
sekolah/madrasah menjadi semakin berat, dan terbebani untuk 
melakukan tuntutan dan harapan masyarakat terhadap Pendidikan 
yang berkualitas. Karenaya, sekolah/madrasah bukan hanya bertugas 
menanamkan dan mewariskan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga 
harus memberi keterampilan tertentu serta menanamkan karakter/ 
budi pekerti dan nilai-nilai yang bermartabat. 

Karena itu, mengkoordinasikan seluruh lembaga pendidikan 
di bawah naungannva LP Ma'arif NU mutlak di lakukan, tidak 
membiarkan sekolah-sekolah atau madrasah yang berada di bawah 
naungan NU berjuang sendiri dalam menghadapi tantangan zaman dan 
persaingan yang sangat berat. LP Ma'arif NU tidak akan membiarkan 
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mereka berakhir dengan tragis karena ketidakberdavaan sekolah dan 
madrasah dalam mempertahankan diri untuk menvesuaikan dengan 
kebijakan dan perkembangan peradaban dunia menvonsong era 
revolusi 5.0. 

Dengan semikian LP Ma'arif NU harus memiliki strategi 
dan program pendidikan vang diharapkan untuk mengubah dan 
membentuk pribadi peserta didik vang beradab (civilized), berakhlaq 
mulia serta berkepribadian vang cerdas. Maka berbagai pengaruh 
kondisi eksternal terhadap pendidikan vang perlu dipertimbangkan 
adalah kebijakan dan regulasi pemerintah terhadap pendidikan 
nasional vang akan berdampak pada pendidikan Ma'arif NU. 

Regulasi dan kebijakan Pendidikan Nasioanl vang bertujuan 
untuk meningkatkan akses, mutu, relevansi dan dava saing serta 
tata kelola, akuntabilitas dalam pengelolaah Satuan pendidikan dan 
pencitraan Pendidikan Islam. Renstra Kementerian Pendidikan dan 
Kebudavan Nasional vang belum tertata dengan ada penggabungan 
pendidikan dasar dan tinggi juga harus tetap di cermati agar tetap 
memberikan perhatian pada kesenjangan akses pendidikan dan 
terjaminnva kepastian memperoleh lavanan Pendidikan Bermutu 
dan Berkesetaraan. Belum lagi, Pendidikan Nasional saat ini sedang 
dihadapkan pada permasalahan kebijakan baru baik menvangkut 
perkembangan siswa, guru, relevansi pendidikan, mutu pendidikan, 
pemerataan, manajemen pendidikan dan pembiavaan. 

Demikian pula, bantuan operasional Sekolah berakibat pada 
pemahaman masvarakat akan biava pendidikan gratis sehingga 
partisipasi masyarakat terhadap pendidikan semakin rendah. 
Akibatnya, tidak sedikit lembaga pendidikan swasta di daerah-daerah 
yang ekonomi masyarakatnya minus, tidak mampu meyakinkan 
masyarakat untuk membantu dan memberikan kontribusi biaya 
bagi keberlangsungan operasional sekolah apalagi diharapkan 
untuk pengembangan lembaga. Disisi lain, bantuan subsidi biaya 
pendidikan, apabila tidak diikuti dengan kemampuan tata kelola 
tidak berbanding lurus dengan peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. Sekolah yang tidak kreatif dan hanya bergantung pada 
bantuan pemerintah menyebabkan sekolah tidak kreatif dan lahirlah 
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lembaga-lembaga pendidikan vang memiliki ketergantungan tinggi 
pada pemerintah. Jika demikian, maka dipastikan mereka tidak akan 
berdava dan bersaing mencapai kemajuan dalam era kekinian. 


Berdasarkan analisis terhadap kondisi di internal dan eksternal 


organisasi dapat diidentifikasi beberapa potensi LP Ma'arif NU 
sebagai berikut ; 


1) 


2) 


3) 


4) 


LP Ma'arif NU adalah lembaga di bawah naungan organisasi 
terbesar di Indonesia yaitu NU. Kondisi ini berkonsekwensi 
bahwa jaringan dan keanggotaan lembaga yang berupa satuan 
pendidikan sangat besar dan tersebar di seluruh wilayah negara 
Indonesia. 

Warga NU memiliki karakteristik yang kuat dalam aspek sikap 
religiusitas, berbudaya dan berdesikasi kepada ulama. Dengan 
demikian, sumberdaya manusia warga NU yang pada umumnya 
berbasis pedesaan, memiliki karakteristik yang mudah di atur, 
taat kepada figur terutama kyai baik secara kultur maupus 
struktur. 

LP Ma'arif NU memiliki kesejarahan yang panjang dalam kancah 
kehidupan bernegara. Kiprahnya diakui sejak pra kemerdekaan, 
selama kemerdekaan dan pasca kemerdekaan. 

LP Ma'arif NU memiliki basis kelembagaan dan personal 
yang kuat karena rata- rata satuan pendidkan di lingkungan LP 
Ma'arif NU berada di dalam pesantren, didirikan oleh orang- 
orang pesantren dan atau oleh simpatisan pesantren. 
Kemandirian warga NU maupun secara kelembagaan cukup kuat, 
karena ia mengalami beberapa fase dalam kehidupan berbangsa 
yang panjang. Mengalami marginalisasi sistem namun terbukti 
bisa bertahan. 


Permasalahan 
Kelembagaan LP Ma'arif NU diharapkan memiliki jalur instruksi 


dan koordinasi yang efektif dan kuat. Sehingga memiliki daya 
intervensi untuk menghidupkan kepengurusan di tingkat wilayah, 
cabang dan seterusnya. LP Ma'arif NU secara lembaga mesti tidak 
terpengaruh oleh hiruk pikuk perpolitikan di tingkat pusat maupun 
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daerah. LP Ma'arif NU adalah lembaga vang mengurus pendidikan 

anak bangsa yang apabila terpengaruh akan berdampak sistemik dan 

terkait masa depan bangsa. Beberapa permasalahan terkait dengan 
aspek kelembagaan sebagai berikut : 

1) Adanya wilayah NU yang belum memiliki struktur kepengurusan 
LP Ma'arif NU di tingkat wilayah. Hal ini bagaimanapun 
berdampak pada kepengurusan di tingkat cabang dan MWC 
apalagi ranting. 

2) Garis komando yang tidak langsung dari pusat ke wilayah 
maupun cabang. Pengurus wilayah LP Ma'arif NU diangkat 
dan diberhentikan oleh pengurus NU sesuai tingkatannya. 
Hal ini berkonsekwensi pada kewenangan dan alur 
pertanggungkawabannya. PP LP Ma'arif NU tidak memiliki 
daya intervensi/paksa untuk mengimplementasikan program 
dan kebijakan. Kecuali koodinasi. 

3) Adanya kepengurusan LP Ma'arif NU yang tidak aktif. Baik 
secara kelembagaan maupun personal. Hal ini akibat dari proses 
rekrutan ataupun dampak dari konstalasi politik kekuasaan. 


Dari aspek sumber daya manusia, kondisi guru / pendidik pada 
satuan pendidikan ma'arif NU masih rendah. Baik sisi kompetensi 
maupun kualifikasi akademik yang belum sesuai dengan bidang 
ajarnya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja dan performa 
proses pembelajaran di sekolah. Mereka yang rata-rata guru swasta 
kurang tersentuh pembinaan dan pendampingan dari program 
pemerintah. Program pemerintah dalam meningkatan kompetensi 
guru memprioritaskan guru-guru negeri. Hal ini menuntut LP 
Ma'arif NU untuk mandiri melakukan pembinaan-pembinaan dan 
pendampingan sendiri secara mandiri. 

Adapun aspek satuan pendidikan di bawah LP Ma'arif NU 
masih banyak kurang diketahui kondsinya secara nyata dan valid. 
Hal ini terjadi karena lemahnya sistem pendataan, kooordinasi dan 
lovalitas struktur kepengurusan semua jenjang dan termasuk satuan 
pendidikan. Dampak dari lemahnya data yang dimiliki oleh LP 
Ma'arif NU adalah tidak dimilikinya peta kondisi satuan pendidikan. 
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Sehingga tidak diketahui dengan pasti apa vang sedang dibutuhkan 
oleh satuan pendidikan untuk meningkatakan kapasitasnva, apa 
kendala, dan kelemahannva. Berangkat dari pengertahuan tersebutlah 
LP Ma'arif NU semestinva dapat merumuskan proogram-program 
vang langsung menventuh terhadap akar permasalahan pendidikan 
di daerah atau di satuan pendidikan. 

Di bidang kurikulum, kurikulum ASWAJA dan Ke-NU-an 
belum terumuskan dengan lengkap dan komprehensip. Penvebaran 
dan kontrolnva pun masih lemah di tingkat satuan pendidikan. 
LP Ma'arif NU belum memiliki sistem penvebaran, pembinaan, 
pendampingan dan pengontrolan terhadap penguatan ajaran aswaja 
melalui jalur pendidikan di satuan pendidikan Ma'arif NU. Di 
samping itu penviapan guru-guru vang terlatih dan terampil untuk 
mengimplementasikan ajaran ASWAJA dan Ke-NU-an belum 
dilakukan secara sistematis dan masif. 

Secara umum pandangan orang luar maupun warga NU terhadaap 
citra kondisi satuan pendidikan di lingkungan LP Ma'arif NU masih 
rendah. Hal ini terlihat misalnva kebanggaan warga NU kepada 
satuan pendidikan di lingkungan LP Ma'arif NU tidak sebanding 
dengan kuantitas vang merupakan organisasi terbesar. Warga NU 
masih lebih nyaman menvekolahkan putra-putrinva ke sekolah di 
luar LP Ma'arif NU. Hal ini tentu tidak menafikan adanya beberapa 
sekolah unggulan yang dimiliki LP Ma'arif NU. Namun itu masih 
kasuistik, dan belum menyebar di semua wilayah dan cabang di 
seluruh Indonesia. Maka perlua adanya proyek percontohan sekolah 
unggulan di wilayah-wilayah secara porposional. 


BAB IV 
KEBIJAKAN DAN STRATEGI PROGRAM 


Dengan mempertimbangkan uraian terkait konsisi, tantangan 
dan permasalah LP Ma'arif NU sebagai lembaga deparatementasi 
PBNU di bidang pendidikan dasar dan menengah, berdasarkan 
kondisi umum yang ada dan kondisi ideal yang diinginkan dan 
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aspirasi masvarakat, maka Lembaga Pedidikan Ma'arif NU PBNU 
sebagaimana visi, 'Pusat Pengembangan Pendidikan vang mandiri, 
berkualitas dan profesional dalam bingkai faham Islam Ahlussunah 
Waljamaah” dan tujuan untuk : 


> 


A. 


Mewujudkan penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan 
melalui satuan-satuan pendidikan yang bermutu dan yang 
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia yang 
ditopang dengan manajemen, sarana dan prasana pendidikan 
yang baik; 

Menyelenggarakan dan memfasilitasi satuan pendidikan di 
lingkungan Nahdlatul Ulama menjadi wahana pembentukan 
peserta didik vang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., 
menguasai ilmu pengetahuan, memiliki keterampilan dan 
akhlakul karimah berhaluan Ahlussunnah Waljama'ah; 
Mengendalikan mutu pengelolaan dan mutu lulusan pendidikan 
dari setiap satuan pendidikan di lingkungan Nahdlatul Ulama; 
Mengembangkan jaringan kerja sama dengan melakukan usaha- 
usaha untuk mencapai kemandirian organisasi; Memberikan 
pelayanan organisasi, baik terhadap Pengurus Wilayah, 
Pengurus Cabang, Pengurus Majelis Wakil Cabang, maupun 
penyelenggara dan pengelola satuan pendidikan di lingkungan 
Nahdlatul Ulama; 

Memperkuat implementasi paham Ahlussunnah Waljama'ah 
dalam praksis kependidikan di lingkungan Nahdlatul Ulama. 


Kebijakan dan Strategi 
Berdasarkan Visi Misi dan Tujuan LP Ma'arif NU maka dapat 


dirumuskan beberapa kebijakan: 


jp 


2. 


Menyediakan pendidikan yang bermutu yang dapat diakses oleh 
seluruh lapisan masyarakat; 

Memberikan bimbingan, pembinaan dan pelayanan 
dalam pengelolaan satuan dan kegiatan pendidikan yang 
mengembangkan upaya penyelenggaraan pendidikan yang 
sesuai dengan ajaran Ahlussunnah Waljama'ah; 

Membantu masyarakat dalam usaha melaksanakan program 
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pembangunan di bidang pendidikan, agama dan kebudavaan; 
Mendorong tersedianya pengelolaan pendidikan yang 
menghasilkan lulusan yang bermutu dan berakhlak mulia 
berhaluan Ahlussunnah Waljama'ah; 

Mensinergikan semua elemen masyarakat dan pemerintah untuk 
penyelenggaraan pendidikan yang mandiri; 

Mempertahankan dan menyebarkan paham Ahlussunnah 
Waljama'ah melalui jalur pendidikan. 

Untuk mencapai hasil dalam implementasi kebijakan tersebut 


maka dirumuskan sasaran strategis sebagai upaya mengejawantahkan 
visi, misi dan tujuan LP Ma'arif NU dalam bentuk pendekatan 
program pada 5 sasaran strataegis yakni: 


I, 


AS OI BI 


B. 


Penguatan kelembagaan LP Ma'arif NU dan satuan pendidikan 
Peningkatan mutu dan citra pendidikan 

Penguatan Aswaja dan Ke NU an 

Penguatan pendataan, sistem informasi, dan penerbitan 
Optimalisasi jaringan 


Landasan Strategis Program 
Landasan strategis program dalam implementasinya senantiasa 


berpijak dan bertindak, sebagaimana muktamar NU mengamanatkan 
untuk menjadi pedoman dan prinsip ke jama'ahan dan ke jam'iahan, 
sebagai berikut; 


1) 


2) 
3) 
4) 


Tawasuth dan Itidal (Moderat dan Teguh) Memilih sikap 
tengah yang tidak ekstrim (tatharruf) kanan atau kiri. Senantiasa 
bersikap tawazun (seimbang) dan itidal (moderat) dalam 
menyikapi berbagai persoalan. 

Tasamuh (Toleran) 

Tawazun (Seimbang) 

Amar Ma 'ruf Nahi Munkar 


Sikap dan tindakan NU diarahkan untuk mewujudkan umat yang 


terbaik. Prinsip- prinsip dasar pembentukan umat terbaik ( mabadi' 
khoro ummah ) yang dipegangi oleh jamiyah NU yaitu ; 


1) 


As-Shidqu (Jujur) 
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2) Al-Amanah wal-Wafa bil ‘Ahd (Amanah dan menepati janji) 
3) Al-'Adalah (bersikap adil) 

4) At-Ta'awun (gotong royong) 

5) Istiqamah (konsisten) 


Demikianlah landasan strategis tersebut yang ditertapkan 
berdasarkan muktamar NU ke-33 di Jombang. Sebagai landasan 
berfikir dan bertindak yang harus dijadikan pola dalam menjalankan 
semua program organisasi NU, termasuk lembaga pendidikan 
ma'arif NU. 


C. Strategi Program 

Arak kebijakan program strategis LP Ma'arif NU dirumuskan 
untuk merealisasikan target program 2020 -2021. Sesuai dengan 
sasaran dan kebijakan tersebut maka dirumuskan, sesbagai berikut : 
a. Penguatan kelembagaan LP Ma'arif NU dan satuan 

pendidikan 

Untuk mewujudkan kelembagaan LP Ma'arif NU dan 

satuan pendidikan yang kuat maka kebijakannya adalah; 

1) Menetapkan regulasi, aturan , panduan dan kebijakan 
lain yang aspiratif dan adaptif terhadap kebutuhan serta 
perubahan. 

2) Menyelenggarakan sistem  pengontrolaan terhadap 
implementasi regulasi, yang meliputi; sosialisasi, 
pelaksanaan, pengawasan , pendampingan dan perbaikan 
berkelanjutan. 

3) Menetapkan standar mutu pendidikan khas NU pada satuan 
pendidikan, yang meliputi 8 aspek plus ke-NU-an (Aswaja) 

4) Menyelenggarakan sistem verifikasi dan pendampingan 
terhadap ketercapaian 8 standar pendidikan. 


b. Peningkatan mutu dan citra pendidikan. 
Untuk mewujudkan peningkatan mutu dan citra pendidikan 
dilingkungan LP Ma'arif NU dengan; 
1) Meningkatakan 4 kompetensi guru ( kepribadian, sosial, 
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C. 


d. 


2) 


3) 


paedagogik dan profesional) secara tersistem, yang 
meliputu sistem perekrutan, pelatihan, penerapan, dan 
penyebarannya secara meluas dengan sistem klater. 
Mewujudkan sekolah/madrasah unggulan dan percontohan 
di setiap cabang secara porposional di seluruh wilayah. 
Mengembangkan kekhasan dan kearifan lokal pada sekolah 
untuk diangkat menjadi rusjukan nasional dan menggelobal. 


Penguatan Aswaja dan Ke NU an 


Strategi dalam penguatan ke- aswaja-an dan ke NU an 


diarahkan pada; 

1) Penyediaan buku ajar, referensi dan media serta sumber 
belajar lain yang cukup sesuai kebutuhan dan kekhasan 
daerah. 

2) Penguatan aswaja dan ke NU an melalui kegiatakegiatan 
kesiswaan, kelembagaan dan perlombaan. 

3) Mewujudkan sistem perekrutan, pelatihan dan pengawasan 
dalam rangka penyiaan guru khsus aswaja ke NU an dan 
guru bidang studi lainya. 

4) Mewujudkan sistem evaluasi penguasaan dan pengamalan 


aswaja dan Ke NU an yang terstandar dan berjenjang. 


Penguatan pendataan, sistem informasi, dan penerbitan 


Untuk mencapai target penguatan pendataan, sistem 


informasi, dan penerbitan diarahkan pada ; 


1) 


2) 


3) 


4) 


Mengimplementasikan sisem pendataan yang berbasis on 
line yang akurat, dan kontinu. 

Mewujudkan sistem informasi yang berbasis on line yang 
cepat, tepat dan lengkap selalu upto date, sehingga efektif 
sebagai pertimbangan bagi pengambilan keputusan atau 
kebijakan. 

Menyelenggarakan penerbitan buku-buku ajar, buku babon, 
jurnal dan berita-berita secara cetak maupun online. 
Memwujudkan siystem pembelajaran online melalui 
pengutan literasi Ma'arif Digital 
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e. Optimalisasi Jaringan 
Lint and Match dunia pendidikan dalam era revolusi industri 
4.0, dalam berkembang memerlukan berkolaborasi dengan 
kemitraan. Karena itu, untuk mengimplementasikan program LP 
ma'arif NU dengan network, maka harus dioptimalkan, dengan, 


1) Melakukan komunikasi dan kerjasanma dengan lembaga di 
lingkungan NU 

2) Melakukan komunikasi dan kerjasanma dengan instansi 
pemerintah/swasta 

3) Melakukan komunikasi dan kerjasanma dengan lembaga di 
luar lingkungan NU 

4) Melakukan komunikasi dan kerjasanma dengan dunia usaha 


dan industri 


BAB V 
PENUTUP 

Evaluasi Program ini merupakan strategis LP Ma'arif NU 
PBNU menyonsong generasi emas 2030, sekaligus menjadi acuan 
dan rujukan dalam menjalankan kegiatan program organisasi yang 
lebih terarah dan terstruktur. Evalusi ini, juga dapat dijadikan untuk 
mengadakan penjajakan dalam rangka mewujudkan sinergitas 
lembaga lain, baik di internal NU, pemerintah, swasta, organisasi lain 
maupun dunia usaha dan dunia industri yang konsen pada edukasi 
dan teknologi pendidikan. 

Karena adanya, Evaluasi dan rencana Program LP Ma'arif NU 
2020 — 2021 akan memudahkan dalam pengejawantahan program- 
program untuk mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan LP Ma'arif 
NU ke depan. Oleh karenanya, kegiatan-kegiatan yang medukung 
terhadap kebijakan PBNU tentu menjadi prioritas pokok sebagai 
konsekwensi logis dari bahwa LP Ma'arif NU berkedudukan sebagai 
departementasi pendidikan bagi PBNU. 

Senyatanya, bahwa keberhasilan LP Ma'arif NU PBNU tidak 
akan lepas dari peran Pengurus PW dan PC LP Ma'arif NU di 
bawahnya serta Satuan Pendidikan Ma'arif NU, maupun fihak lain 
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sebagai steakholder organisasi. Maka kerja sama, kerja keras dan 
kolabrasi dengan lembaga lain sangat diperlukan untuk mewujudkan 
visi, misi dan tujuan program dan kegiatan LP Ma'arif NU kedepan 
dalam berselancar peradaban era revolusi industri 5.0 

Semoga Allah SWT. meridloi dan memberi kemudahan terhadap 
segala upava menvukseskan program-progran vang terencana dan 
terstruktur untuk mencapai visi misi organisasi. 


Wallahul muwaffiq ila Aqwamith Thariq 
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Ditetapkan : Di Jakarta 
Pada Tanggal : 21 Maret 2020 


PENGURUS 
DHAN MA'ARIF NU PBNU 


Ketua Sekretaris 
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SURAT KEPUTUSAN 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA 
PBNU 
Nomor: 530/SK/PP/LPM-NU/I11/2020 


Tentang 
Sistem Informasi dan Pendataan LP. Ma'arif NU (Sipenmanu) 
Masa Khidmat 2015-2020 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Rapat Kerja Nasional Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama 
Tahun 2020, setelah: 


Menimbang : 1. Bahwa sebagai aparat departementasi 
Jam'ivah Nahdlatul Ulama yang ada 
di tingkat Pengurus Besar, Pengurus 
Wilayah, Pengurus (Cabang dan 
Pengurus Majelis Wakil Cabang, 
Lembaga Pendidikan Ma'arif 
Nahdlatul Ulama perlu menjabarkan 
tugas dan fungsinya secara bertingkat 
untuk menjalankan program dan 
kebijakan Jam'ivah Nahdlatul Ulama 
di bidang Penvelenggaraan Pendidikan 
Dasar dan Menengah; 

2. Bahwa dalam rangka mewujudkan 
poin 1 di atas maka perlu didukung 
sistem informasi dan Pendtaan yang 
handal yang dimiliki LP Pendidikan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama. 


Mengingat : 1. 1. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama 
Hasil Muktamar ke-33 Nahdlatul 
Ulama Tahun 2015 di Jombang, Jawa 
Timur, Bab IV Tentang Tujuan dan 
Usaha, Pasal 8 dan 9 poin b.; dan Bab 
VI Tentang Struktur dan Perangkat 
Organisasi, Pasal 13; 


Hasil-hasil Rakernas LP. Ma'arif NU PBNU 2020 | 47 


2. Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul 
Ulama Hasil Muktamar ke-33 
Nahdlatul UlamaTahun 2015 di 
Jombang, Jawa Timur, Bab Vtentang 
Perangkat Organisasi, Pasal 16 avat (1) 
dan 17 avat (l-5) serta (6) poin b, Bab 
XIV tentang Pemilihan dan Penetapan 
Pengurus, Pasal 40 avat (4) dan (5); 

3. Peraturan Organisasi Nahdlatul Ulama 
Hasil Musyawarah Nasional Alim 
Ulama danKonferensi Besar Nahdlatul 
Ulama Tahun 2012 di Cirebon Jawa 
Barat, Bab II tentang Lembaga Pasal 2 
dan 3 poin b. 

4. Peraturan Lembaga dan Pedoman 
Kerja Pendidikan Ma'arif Nahdlatul 
Ulama, hasil Rakernas tahun 2018 di 
Bandung; 

5. Surat Keputusan PBNU No. 07/A. 
11.04/09/2015 tentang Pengurus LP 
Ma'arif NU Pusat Masa Khidmat 


2015-2020. 

Memperhatikan : 1. Dinamika Forum Rakernas 2020 dan 
Perkembangan Pendidikan secara 
Nasional; 


2. Keputusan-Keputusan Rapat Kerja 
Nasional Lembaga Pendidikan Ma'arif 
Nahdlatul Ulama di Jakarta, 11 - 13 
Maret 2020. 


MEMUTUSKAN 


Menetapkan : Sistem Informasi dan Pendataan LP. 
Ma'arif NU (Sipenmanu) Masa Khidmat 
2015-2020 
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SISTEM INFORMASI DAN DATABASE MA'ARIF NU 
(SIPENMANU) 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA 


A. LATAR BELAKANG 

Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama, yang disingkat 
dengan LP Ma'arif NU adalah departementasi Nahdlatul Ulama 
yang bertugas melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama di bidang 
pendidikan formal. Sebagaimana tertuang dalam Pasal 17 Ayat (6) 
Poin (b) Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama hasil Muktamar 
33 di Jombang tahun 2015. Sebagai perangkat organisasi Nahdlatul 
Ulama, struktur kepengurusan LP Ma'arif NU berjenjang mulai 
dari tingkat Majelis Wakil Cabang (MWC), Pengurus Cabang 
(PC), Pengurus Wilayah (PW), dan Pengurus Pusat (PP). Dengan 
demikian maka LP Ma'arif NU memiliki jejaring yang menyebar di 
seluruh wilayah Indonesia sesuai dengan keberadaan kepengurusan 
Nahdlatul Ulama.Kondisi tersebut menempatkan LP Ma'arif NU 
sebagai elemen penting dan strategis dalam dunia pendidikan di 
Indonesia. 

Sebagai departementasi Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
Pengurus LP Ma'arif NU Pusat memiliki kewenangan untuk 
merumuskan berbagai kebijakan yang berorientasi pada 
pengembangan satpen di lingkungan Nahdlatul Ulama yang tersebar 
di seluruh Indonesia. Kewenangan ini di samping memberikan 
peluang LP Ma'arif NU sebagai rujukan pengembangan pendidikan 
secara nasional, di sisi lain juga memberikan tantangan tersendiri 
karena mutu satuan pendidikan Ma'arif NU akan berdampak 
signifikan terhadap mutu pendidikan secara nasional. 

Berbicara tentang mutu pendidikan nasional, Organisation 
for Economic Co-operation and Development (OECD), sebuah 
organisasi internasional yang konsen melakukan pengembangan kerja 
sama dan pembangunan ekonomi antar negara, di mana Indonesia 
berada di dalamnya, telah merilis hasil penelitian PISA (Programme 
for International Student Assessment) pada tahun 2018. Pengukuran 
PISA ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan 
kompetensi siswa-siswi negara anggota OECD berdasarkan tiga 
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bidang utama, vaitu matematika, sains, dan literasi. 

Sebagaimana diketahui, berdasarkan hasil yang dirilis oleh 
PISA tersebut, Indonesia memperoleh skor di bawah rata-rata 
negara anggota OECD untuk ketiga bidang utama yang diukur. 
Bidang kemampuan membaca misalnya, siswa-siswi Indonesia 
hanya memperoleh skor 371, padahal rata-rata kemampuan baca 
negara-negara OECD berada di angka 487. Sedangkan untuk skor 
matematika dan sains, juga masih di bawa rata-rata, di mana 
Indonesia memperoleh skor matematika 379 dan sains di skor 396. 
Padahal, skor rata-rata negara anggota OECD untuk matematika 
dan sains adalah 489. Perolehan angka ini kemudian menempatkan 
kemampuan siswa-siswi Indonesia berada di peringkat 73 dari 77 
negara. 

Jika kita bandingkan dengan perolehan skor PISA sebelumnya 
di tahun 2015, maka dapat disimpulkan siswa-siswi Indonesia 
mengalami tren penurunan kemampuan. Untuk tahun 2015, skor 
kemampuan membaca Indonesia memperoleh skor 397, sedangkan 
di tahun 2018 turun menjadi 371. Dan untuk matematika, skor yang 
dikumpulkan di tahun 2015 mencapai 386, yang sekarang tahun 2018 
menjadi 379. Dan terakhir, untuk sains, tahun 2015 memperoleh skor 
403, dan sekarang turun menjadi 396. Hanya siswa-siswi di provinsi 
DKI Jakarta dan DI Yogyakarta yang dinilai memiliki kemampuan 
mendekati skor rata-rata negara anggota OECD. Sedangkan 
kemampuan siswa-siswi di 32 provinsi lainnya jauh tertinggal. 

Kondisi disparitas mutu yang ekstrim ini, tentu sangat 
mengkhawatirkan di tengah kesadaran kita pentingnya menyiapkan 
generasi unggul untuk menyongsong Revolusi Industri 4.0 yang 
terjadi di segala bidang. Jika hal ini tidak disikapi dengan kebijakan 
yang tepat dan masif, maka tren penurunan kemampuan ini akan terus 
terjadi, dan pada akhirnya prediksi Indonesia sebagai negara dengan 
perekonomian yang kuat saat puncak bonus demografi sebagaimana 
yang diramalkan oleh McKensey Global Institut tidak terjadi. 

Mengacu pada persoalan disparitas mutu pendidikan antar 
daerah, dimana berdasarkan hasil PISA hanya provinsi DKI Jakarta 
dan DI Yogyakarta saja yang memperoleh skor rata-rata mendekati 
rata-rata negara anggota OECD, maka LP Ma'arif NU perlu menyusun 
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peta jalan peningkatan mutu pendidikan Ma'arif NU mengacu pada 
pemenuhan kompetensi vang dibutuhkan Abad 21 dan tantangan 
Revolusi Industri 4.0. Sehingga kedepan LP Ma'arif NU dapat 
merumuskan kebijakan vang distingtif sesuai kebutuhan masing- 
masing daerah. Melalui pendekatan ini, diharapkan LP Ma'arif 
NU dapat memetakan persoalan dan potensi masing-masing satuan 
pendidikan yang berada di lingkungan Nahdlatul Ulama. Sehingga 
tidak lagi terjadi kebijakan vang tidak sesuai dengan persoalan vang 
dihadapi oleh masing-masing satuan pendidikan. 

Atas dasar bacaan tersebut, maka LP Ma'arif NU memandang 
penting untuk menvusun kebijakan Sistem Informasi dan Pendataan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama, vang disingkat dengan Sipenmanu. 
Program ini diselenggarakan dalam rangka menvusun peta jalan 
peningkatan mutu pendidikan Ma'arif NU sebagaimana vang 
dimaksud. Kebijakan Integrasi Data ini bisa juga disebut sebagai 
upava LP Ma'arif NU dalam melaksanakan sensus mutu pendidikan 
Ma'arif NU secara konprehensif dengan melibatkan peran aktif 
Pengurus LP Ma'arif NU di seluruh tingkatan dan satuan pendidikan 
itu sendiri. 


B. TUJUAN DAN SASARAN 
Secara umum, program Sipenmanu ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi vang valid dan reliabel tentang tatakelola 

satuan pendidikan Ma'arif NU. Adapun vang menjadi sasaran 

program ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tersedia sistem pendataan berbasis IT; 

2. Tersedianya data satuan pendidikan Ma'arif NU yang valid dan 
realtime; 

3. Tersedia sistem informasi yang handal didukung data yang 
akurat dan realtime; 

4. Meningkatnya intensitas dan kualitas pembinaan lembaga 
terhadap satuan pendidikan. 


C. RUANG LINGKUP PROGRAM 
1. Sipenmanu diselenggarakan dalam rangka untuk menyusun peta 
jalan pengembangan mutu satuan pendidikan LP Ma'arif NU. 
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Sehingga pendataan melalui Sipenmanu ini harus berdampak 

pada peningkatan mutu satuan pendidikan. 

2. Sipenmanu dijadikan sebagai standarisasi pendataan satuan 
pendidikan di lingkungan LP Ma'arif NU. 

3. Sipenmanu juga harus dapat memetakan kluster satuan 
pendidikan berdasarkan status penyelenggaraannya sebagai 
berikut: 

a. Kluster A: aset milik jam'ivah, menggunakan BHPNU. 

b. Kluster B: asset milik jama'ah, menggunakan BHPNU. 

c. Kluster C: asset milik jama'ah, menggunakan yayasan, dan 
berafiliasi ke NU. 

4. Program Sipenmanu juga berkaitan dengan program penerbitan 
nomor registrasi satuan pendidikan Ma'arif NU untuk satpen 
Kluster A, B, ataupun C. LP Ma'arif NU perlu lebih intensif 
kembali mensosialisasikan mekanisme registrasi sebagaimana 
yang dimaksud dilengkapi dengan penerbitan sertifikat/piagam 
satuan pendidikan Ma'arif NU. 

5. Pembentukan Tim Penanggung Jawab Sipenmanu di level: 

a. Tim Pusat. 

b. Tim Wilayah. 

c. Tim Cabang. 

d. Operator Satuan Pendidikan. 

6. Tim Pusat melakukan uji coba Sipenmanu dalam rangka untuk 
memvalidasi aplikasi yang dikembangkan. Uji coba sebagaimana 
dimaksud harus sudah dilakukan sebelum piloting dilaksanakan. 

7. Kebijakan pendataan melalui Sipenmanu diharapkan tidak 
menambah beban kerja operator satuan pendidikan, untuk itu 
diharapkan: 

a. Kedepan perlu dilakukan pengembangan supaya Sipenmanu 
dapat mengakses data-data dasar satuan pendidikan dari 
Dapodik dan Emis. 

b. Sipenamanu dalam pelaksanaannya juga diharapkan dapat 
mengakses data-data dasar satuan pendidikan dari aplikasi 
pendataan yang dikembangkan oleh Pengurus Wilayah 
maupun Cabang LP Ma'arif NU. 
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8. LP Ma'arif NU PBNU perlu memastikan keamanan data dari 
penvalahgunaan pihak manapun, terutama pihak ketiga vang 
ditunjuk sebagai mitra pengembang dan perawatan aplikasi 
Sipenmanu. 

9. Sipenmanu juga harus dapat memotret proses peningkatan 
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan 
pendidikan Ma'arif NU, diantaranya: 

a. Data program peningkatan kompetensi yang telah diikuti 
oleh guru. 

b. Data program peningkatan kompetensi yang telah diikuti 
oleh kepala sekolah/madrasah. 

c. Data program peningkatan kompetensi yang telah diikuti 
oleh tenaga kependidikan. 


D. LOGIC FRAME WORK PROGRAM 

Sebagai sebuah program, implementasi kebijakan ini disusun 
berdasarkan beberapa tahapan yang memungkinkan setiap 
tahapannya bisa dievaluasi secara terukur sehingga pelaksana 
program dapat mengidentifikasi dan mengantisipasi setiap kendala 
yang ditemui sedini mungkin. Dengan demikian, diharapkan program 
dapat terkelola dengan baik dan tujuan program pun dapat tercapai. 
Adapun tahapan yang dimaksud sebagai berikut: 


1. Perencanaan 
Isu penting pada tahap ini adalah mengidentifikasi potensi dan 

persoalan, kemudian dijadikan sebagai basis penyusunan rencana 

aksi terkait kebijakan integrasi data pendidikan Ma'arif NU. Adapun 
beberapa potensi yang dapat dirumuskan terkait hal ini sebagai 
berikut: 

a. Jumlah satuan pendidikan Ma'arif NU mencapai + 21 ribu 
yang terdiri dari madrasah dan sekolah mulai jenjang dasar dan 
menengah. 

b. Peserta didik, guru, dan karyawan yang terlibat dalam proses 
pendidikan jumlahnya melimpah. Dengan jumlah satuan 
pendidikan yang signifikan, maka jumlah peserta didik, guru, 
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dan karvawan vang terlibat juga sangat signifikan. 

Satuan pendidikan Ma'arif NU tersebar di 34 provinsi dan 
hampir di seluruh kabupaten/kota. Termasuk berada di daerah 
pedesaan/pelosok vang sulit diakses oleh Pemerintah. Hal ini 
berdampak pada peningkatan Angka Partisipasi Kasar (APK) 
jenjang dasar dan menegah di Indonesia setiap tahunnva. 
Gairah, militansi, dan dedikasi pengelola dan pengajar pada 
satuan pendidikan Ma'arif NU sangat tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari tingginva animo masvarakat Nahdlatul Ulama dalam 
mendirikan satuan pendidikan di bawah naungan LP Ma'arif 
NU. 


Di samping beberapa potensi tersebut, juga terumuskan beberapa 


persoalan sebagai berikut: 


a. 


Belum ada sistem pendataan pendidikan Ma'arif NU berbasis 
informasi teknologi (IT) di tingkat nasional. Sensus pendataan 
terakhir dilakukan oleh LP Ma'arif NU di tahun 2008 secara 
manual. Sehingga dibutuhkan validasi untuk memperoleh 
gambaran terkini tentang data di masing-masing satuan 
pendidikan Ma'arif NU. 

Kapasitas kelembagaan LP Ma'arif NU di masing-masing 
wilavah berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan tidak seluruh 
Pengurus Wilavah dan Cabang LP Ma'arif NU memiliki sistem 
pendataan yang handal untuk dijadikan rujukan. 

Berdasarkan identifikasi potensi dan persoalan tersebut, maka 


LP Ma'arif NU Pusat merumuskan desain implementasi kebijakan 
integrasi pendataan sebagaimana tersaji pada gambar berikut: 


Milestone Sipenmanu 


TAHUN 2020 TAHUN 2021 


Perencanaan A Tor 
+ Mins tw Y 
Siper 
a Siper 


Gambar 1. Milestone Sipenmanu 
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Adapun time schedule masing-masing tahapan sebagaimana 
vang disajikan dalam desain Milestone Sipenmanu di atas sebagai 


berikut: 
Tabel 00. Time Schedule Kegiatan Sipenmanu 
No Tahapan Kegiatan Goal 
1 Tahun 2020: - Uji coba sistem - Diperoleh sistem 
Perencanaan Sipenmanu; vang sudah teruji; 
dan Training of | - Sosialisasi - Diperoleh Tim 
Trainers Sipenmanu di Admin Sipenmanu 
Rakernas; di level Pusat, 
April —Agustus | - ToT Tim Admin Wilayah, Cabang, 
Pusat, Wilayah, dan Provinsi. 
Cabang, dan 
Satpen. 
2 Tahun 2020- - Pendampingan - Diperoleh data 
2021: Piloting pelaksanaan satpen Ma'arif 
& Diseminasi piloting pada NU di 6 provinsi 
Regional beberapa melalui Sipenmanu; 
kabupaten/kota di 6 | - Sipenmanu teruji 
September 2020 | provinsi; sebagai sistem 
— Agustus 2021 | - Diseminasi piloting pendataan satpen 
untuk seluruh berbasis IT di 6 
kabupaten/kota di 6 provinsi; 
provinsi. - Satuan 
pendidikan di 6 
provinsi piloting 
menggunakan 


Sipenmanu sebagai 
sistem pendataan 
nasional di 
lingkungan Ma'arif 
NU. 
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No Tahapan Kegiatan Goal 

3 Tahun 2021: - Pendampingan - Diperoleh data 
Implementasi implementasi satpen Ma'arif NU 
Tingkat Sipenmanu di di seluruh provinsi 
Nasional seluruh satuan melalui Sipenmanu; 

pendidikan Ma'arif | - Sipenmanu teruji 
Agustus 2021 — NU; sebagai sistem 
Desember 2022 | - ToT Tim Admin pendataan satpen 
Pusat, Wilayah, berbasis IT di 
Cabang, dan seluruh satuan 
Satpen. pendidikan Ma'arif 
NU; 

- Satuan pendidikan 
Ma'arif NU 
menjadikan 
Sipenmanu sebagai 
sistem pendataan 
nasional di 
lingkungan Ma'arif 
NU. 

4 Tahun - Pendampingan - Satuan pendidikan 
2021-2022: implementasi Ma'arif NU 
Implementasi, Sipenmanu di menjadikan 
Monev, dan seluruh satuan Sipenmanu sebagai 
Pengembangan pendidikan Ma'arif sistem pendataan 

NU, nasional di 
Agustus 2021- | - Monitoring dan lingkungan Ma'arif 
Desember 2022 evaluasi program NU, 
Sipenmanu; - Evaluasi program 
- Pengembangan secara keseluruhan 
program untuk mengukur 
Sipenmanu. disparitas antara 
perencaanaan 
dengan 
pelaksanaan; 

- Dilakukan 
pengembangan 
program, baik dari 
sisi sistem maupun 
tata kelola program. 
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2. Pilot Project 8 Diseminasi Tingkat Regional 


Sebagaimana dijelaskan dalam tahap perencanaan, implementasi 
program Sipenmanu ini akan menggunakan pendekatan pilot 
project, dimana ditentukan beberapa provinsi vang akan dijadikan 
pilot project. Adapun daftar provinsi vang menjadi pilot project 
sebagaimana disajikan pada table berikut: 


Tabel 00. Daftar Sasaran Pilot Project 


No Nama Provinsi Keterangan 
1 Provinsi Lampung Kabupaten Lampung Timur 
2 Provinsi DKI Jakarta Kota Jakarta Barat 
3 Provinsi Jawa Barat Kabupaten Cianjur/Garut/ 
Sumedang 
4 Provinsi Jawa Tengah Kabupaten & Kota Semarang 
5 | Provinsi Jawa Timur Kabupaten Sidoarjo & Gresik 
6 | Provinsi DI Yogyakarta Kabupaten Wates 
7 Provinsi Kalimantan Selatan 
8 | Provinsi Sulawesi Selatan 
9 Provinsi Sulawesi Barat 
10 | Provinsi Papua 


Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui daftar provinsi 
dan kabupaten/kota yang akan menjadi piloting project Sipenmanu. 
Adapun uraian rencana aksi sebagai berikut: 


Tabel. 00. Rencana Aksi Piloting dan Diseminasi Tingkat Regional 
No Tahapan Keterangan 


A TRAINING OF TRAINERS 


1 Provinsi Lampung - Output: admin wilayah, cabang, 
dan satpen; 
- Waktu: Mei (minggu kedua), 2020 
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Provinsi DKI 
Jakarta 


Output: admin wilavah, cabang, 
dan satpen; 
Waktu: Mei (minggu ketiga), 2020 


Provinsi Jawa 
Barat 


Output: admin wilavah, cabang, 
dan satpen; 

Waktu: Juni (minggu pertama), 
2020 


Provinsi Jawa 
Tengah 


Output: admin wilavah, cabang, 
dan satpen; 
Waktu: Juni (minggu ketiga), 2020 


Provinsi Jawa 
Timur 


Output: admin wilavah, cabang, 
dan satpen; 

Waktu: Juli (minggu pertama), 
2020 


Provinsi DI 


Output: admin wilavah, cabang, 


Yogyakarta dan satpen; 

- Waktu: Juli (minggu ketiga), 2020 
PELAKSANAAN PILOTING 
Pelaksanaan - Output: input data satpen di 
pendataan melalui Sipenmanu 
Sipenmanu - Waktu: Juli - Desember 2020 
Pendampingan - Output: piloting terkelola dengan 
pendataan baik 
Sipenmanu - Waktu: Juli - Desember 2020 


DISEMINASI TINGKAT REGIONAL 


ToT seluruh admin 
satpen di 6 provinsi 


Output: admin cabang dan satpen 
di 6 provinsi: 
Waktu: Januari - Juni 2021 


Diseminasi 
Sipenmanu di 
seluruh kabupaten/ 
kota di 6 provinsi 
piloting 


Output: input data satpen di 
Sipenmanu 
Waktu: Januari - Juni 2021 
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3. ImplementasiTingkat Nasional 


Setelah tahap piloting dan diseminasi tingkat regional berjalan 
sesuai rencana, maka tahap berikutnya adalah implementasi tingkat 
nasional. Di sini perlu ditekankan, bahwa waktu pelaksanaan tingkat 
nasional ini sangat tergantung hasil pada tahap piloting. Dengan 
demikian, dapat dimungkinkan dari sisi waktu target pelaksanaan 
tingkat nasional ini akan disesuaikan di kemudian hari. 

Namun secara umum, strategi pelaksanaan Sipenmanu di tingkat 
nasional sebagaimana disajikan pada tabel berikut: 


Tabel 00. Strategi Implementasi Tingkat Nasional 


No Tahapan Keterangan 


1 ToT seluruh admin satpen - Output: admin wilavah, 
cabang dan satpen di 
seluruh provinsi: 

- Waktu: Juli— Desember 


2021 
2 Implementasi Sipenmanu - Output: input data satpen 
pada satpen di seluruh di Sipenmanu 
provinsi - Waktu: Januari — 
Desember 2022 


Dengan demikian, pada tahun 2022, diharapkan Sipenmanu 
sudah dijadikan sebagai sistem pendataan yang kredibel berbasis IT 
oleh seluruh satuan pendidikan Ma’arif NU. 


4. Evaluasi dan Pengembangan Program 

Pada dasarnya, monitoring dan evaluasi dilakukan di setiap 
tahapan.Namun yang dimaksud dengan evaluasi program di sini 
adalah kegiatan pengukuran dan penilaian dalam rangka untuk 
mengevaluasi penyelenggaraan program Sipenmanu. Pada tahap ini, 
evaluasi program dijalankan untuk melihat kemungkinan terjadinya 
disparitas antara desain program dengan pelaksanaan program di 
lapangan. Adapun komponen evaluasi program yang dimaksud 
setidaknya meliputi aspek context, input, process, dan product. 
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Melalui pendekatan ini, maka jika penvelenggaraan program 
ini berjalan tidak sebagaimana mestinva sehingga menggangu 
tercapainva tujuan program, maka akan dapat diketahui kelemahan 
program ini pada aspek mana. Begitupula jika program dapat berjalan 
sebagaimana mestinva sehingga tujuan program dapat tercapai, maka 
juga dapat diketahui secara terukur apakah output vang dihasilkan 
sudah sesuai dengan vang diharapkan. 

Selain itu, melalui kegiatan evaluasi program ini juga akan 
diperoleh informasi vang sangat berguna bagi pengembangan 
program selanjutnva. Baik pengembangan pada aspek tata kelola 
program, maupun pengembangan pada Sipenmanu itu sendiri sebagai 
sistem pendataan vang dikembangkan oleh LP Ma'arif NU. 


E. Penutup 

Demikian Kerangka Acuan Program Sistem Informasi dan 
Pendaan Ma'arif NU vang digagas oleh LP Ma'arif NU. Melalui 
uraian ini diharapkan Pengurus Wilavah, Cabang, dan Satuan 
Pendidikan Ma'arif NU dapat memahami pertimbangan substantif 
dari program ini, di samping juga memahmi detail penvelenggaraan 
program. 


Wallahul muwaffiq ila Aqwamith Thariq 
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Ditetapkan : Di Jakarta 
Pada Tanggal : 21 Maret 2020 
PENGURUS 


LEMBAGA PENDIPIRAN.MA'ARIF NU PBNU 


ARIANTO OGHIE 
Sekretaris 
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SURAT KEPUTUSAN 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA 
PBNU 
Nomor: 531/SK/PP/LPM-NU/I11/2020 


Tentang 
Pokok-Pokok Pikiran dan Rekomendasi LP. Ma'arif NU PBNU 
Masa Khidmat 2015-2020 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Rapat Kerja Nasional Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama 
Tahun 2020, setelah: 


Menimbang : 1. Bahwa sebagai aparat departementasi 
Jam'iyah Nahdlatul Ulama yang ada 
di tingkat Pengurus Besar, Pengurus 
Wilayah, Pengurus Cabang dan 
Pengurus Majelis Wakil Cabang, 
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul 
Ulama perlu menjabarkan tugas dan 
fungsinya secara bertingkat untuk 
menjalankan program dan kebijakan 
Jam'iyah Nahdlatul Ulama di bidang 
Penyelenggaraan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, 

2. Bahwa dalam rangka mewujudkan poin 
1 di atas maka perlu adanya rumusan 
Pokok- Pokok Pikiran dan Rekomendasi 
sebagai basis komitmen LP Pendidikan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama. 


Mengingat : 1. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama Hasil 
Muktamar ke-33 Nahdlatul Ulama 
Tahun 2015 di Jombang, Jawa Timur, 
Bab IV Tentang Tujuan dan Usaha, Pasal 
8 dan 9 poin b., dan Bab VI Tentang 
Struktur dan Perangkat Organisasi, 
Pasal 13: 
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2. Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul 
Ulama Hasil Muktamar ke-33 Nahdlatul 
UlamaTahun 2015 di Jombang, Jawa 
Timur, Bab  Vtentang Perangkat 
Organisasi, Pasal 16 ayat (1) dan 17 ayat 
(1-5) serta (6) poin b, Bab XIV tentang 
Pemilihan dan Penetapan Pengurus, 
Pasal 40 ayat (4) dan (5), 

3. Peraturan Organisasi Nahdlatul Ulama 
Hasil Musvawarah Nasional Alim 
Ulama danKonferensi Besar Nahdlatul 
Ulama Tahun 2012 di Cirebon Jawa 
Barat, Bab Il tentang Lembaga Pasal 2 
dan 3 poin b; 

4. Peraturan Lembaga dan Pedoman Kerja 
Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama, 
hasil Rakernas tahun 2018 di Bandung, 

5. Surat Keputusan PBNU No. 07/A. 
11.04/09/2015 tentang Pengurus LP 
Ma'arif NU Pusat Masa Khidmat 2015- 


2020. 

Memperhatikan : 1. Dinamika Forum Rakernas 2020 dan 
Perkembangan Pendidikan secara 
Nasional; 


2. Keputusan-Keputusan Rapat Kerja 
Nasional Lembaga Pendidikan Ma'arif 
Nahdlatul Ulama di Jakarta, 11 - 13 
Maret 2020. 


MEMUTUSKAN 


Menetapkan : Pokok-Pokok Pikiran dan Rekomendasi 
LP. Ma'arif NU PBNU Masa Khidmat 
2015-2020 
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POKOK-POKOK PIKIRAN DAN REKOMENDASI 


A. Pengantar 


Menyongsong 1 Abad Indonesia 2045 dan 1 Abad NU 2026, 
sistem pendidikan NU akan menghadapi tantangan zaman vang 
semakin komplek seiring dengan kemajuan industri digital vang 
demikian cepat. Pendidikan NU tidak saja harus berbenah dari sisi 
pola-pola pembelajaran tapi juga perlu memastikan bahwa sistem 
pendidikan di lingkungan NU mampu menjamin terjadinva penguatan 
ideologi Aswaja Annahdliyyah bagi peserta didik. Tanggung jawab 
ini tentu tidak ringan di tengah derasnva arus ideologi transnasional 
vang melanda Indonesia vang ditopang oleh derasnva kemajuan 
teknologi komunikasi dan informasi. 

LP Ma'arif NU, sebagai salah satu lembaga vang dimandati 
PBNU sebagai penanggung jawab penvelenggaraan jenjang 
pendidikan dasar dan menengah, perlu memastikan bahwa lembaga 
pendidikan di lingkungan NU harus siap mencetak peserta didik dan 
lulusan vang tidak hanva mampu bertarung di tengah persaingan 
global tapi juga berpegang teguh pada nilai-nilai keaswajaan dan 
kebangsaan. Untuk mencapai tugas besar itu, LP Ma'arif NU perlu 
membangun ekosistem pendidikan yang melibatkan partisipasi 
seluruh stakeholder terkait, khsususnya para guru, orang tua, 
masyarakat, swasta, dan pemerintah. 

Oleh karena itu, Rapat Kerja Nasional Ma'arif NU se-Indonesia 
2020 menganggap perlu menyampaikan poin-poin rekomendasi 
baik yang bersifat internal maupun ekstenal. Dengan rekomendasi 
itu diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan, 
khususnya bagi seluruh stakeholder di lingkungan Ma'arif NU, 
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 


B. Rekomendasi Internal 

1. Dalam rangka untuk melakukan standarisasi materi keaswajaan 
yang diajarkan di satuan pendidikan LP Ma'arif NU, forum 
Rakernas LP Ma'arif NU meminta LP Ma'arif NU PBNU untuk 
membentuk Tim Tela'ah Kurikulum dan Buku Aswaja untuk 
mereview materi keaswajaan dan mendistribusikan ke wilayah 
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pada setiap tahun ajaran baru; 

Forum Rakernas LP Ma'arif NU merekomendasikan LP. 
Ma'arif NU untuk mengembangkan sekolah atau madrasah 
model di setiap wilavah vang bertujuan untuk menjadikan 
lembaga pendidikan vang unggul, lulusan berkualtias, dan 
berstandar internasional. Salah satu strateginva adalah dengan 
mengimplementasikan sistem NU Smart School di lingkungan 
NU; 

Di era digital, SIPENMANU adalah program strategis bagi 
LP Maarif NU. la akan menjadi pusat data Lembaga, Tenaga 
Pendidikan dan Peserta Didik NU vang sangat penting. Agar 
dapat menjadi basis kebijakan dan pengembangan pendidikan 
di lingkungan Ma'arif NU, aplikasi ini perlu terus dibenahi 
dan disempurnakan. Oleh karena itu, forum Rakernas ini 
merekomendasikan kepada LP Ma'arif NU di semua tingkatan 
untuk membentuk tim khusus terkait pembenahan dan 
pengembangan SIPENMANU. Paritisipasi LP. Ma'arif NU 
di semua tingkatan sangat menentukan baik dalam konteks 
pengumpulan maupun sinkronisasi data-data vang dibutuhkan; 
Untuk memperkuat kaderisasi NU di sekolah/madarasah, LP 
Ma'arif NU perlu segera menindaklanjuti poin-poin MoU vang 
telah ditandatangani bersama dengan IPNU dan IPPNU terkait 
pembentukan organisasi IPNU dan IPPNU dalam satuan- 
satuan pendidikan Ma'arif NU. Hal penting lain terkait dengan 
MoU itu adalah pelaksanaan atribut-atribut IPNU dan IPPNU 
yang harus disematkan pada baju seragam sekolah/madrasah di 
lingkungan LP Ma'arif NU. Karena itu, OSIS yang selama ini 
menjadi organisasi pelajar perlu segera diganti dengan IPNU/ 
IPPNU sebagai organisasi resmi pelajar-pelajar NU; 

LP. Ma'arif NU PBNU meminta LP Ma'arif wilavah agar 
mengaktifkan Rapat Kerja Wilavah (Rakerwil), Rapat 
Koordinasi Wilavah (Rakorwil) dan Kerja Dinas (Rakerdin) 
sebagai media silaturrahim antara pengurus wilavah, cabang, 
dan kepala sekolah/madrasah. Selain itu, ia dapat menjadi media 
sharing ide, gagasan, sosialisasi dan implementasi program- 
program yang telah disepakati bersama. Tahapan rapat kerja 
diawali dari Rapat Kerja Nasional (Rakernas) di tingkat Pusat 
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10. 


11. 


vang melibatkan seluruh utusan pengurus Ma'arif Wilavah, 
Rapat Kerja Wilavah (Rakerwil) vang melibatkan seluruh ketua 
LP Ma'arif Cabang dan Rapat Kerja Dinas (Rakerdin) vang 
melibatkan seluruh kepala satuan pendidikan di LP Ma'arif NU 
di Cabang. 

Terkait banvaknva pergantian pengurus wilavah dan cabang NU 
tetapi tidak diiringi dengan segera pembentukan kepengurusan 
LP Ma'arif NU wilavah dan cabang, maka LP Ma'arif NU PBNU 
meminta kepada PW dan PC NU untuk segera mengeluarkan 
surat keputusan tentang Pengurus LP Ma'arif NU wilavah dan 
cabang paling lambat Juni 2020 atau sebelum tahun ajaran baru 
2020-2021; 

Kepada pengurus LP Ma'arif NU wilavah dan cabang vang 
belum melaksanakan Rapat Kerja agar dapat memprogramkan 
Raker dimaksud dengan terlebih dahulu melaksanakan MKNU 
bagi pengurus, kepala dan guru-guru sekolah dan madrasah 
Ma'arif NU sesuai jenjang; 

Dalam rangka untuk perbaikan pendataan dan tertib administrasi, 
forum Rakernas LP. Ma'arif NU meminta LP. Ma'arif NU PBNU 
untuk menerbitkan Sertifikat bagi lembaga pendidikan NU 
vang telah bertransformasi menjadi Badan Hukum Perkumpulan 
Nahdlatul Ulama (BHPNU) dengan nomor registrasi khusus; 
Untuk mengapresiasi kerja-kerja LP Ma'arif NU PBNU, 
wilavah dan cabang, dan kerja-kerja satuan-satuan pendidikan 
LP Ma'arif NU, maka mulai tahun 2020 ini, LP Ma'arif NU 
di semua tingkatan perlu memberikan penghargaan kepada 
sosok vang berjasa pada pengembangan pendidikan Ma'arif 
NU. Pemberian penghargaan itu bisa dilakukan dalam 
momentum Hari Pendidikan Nasional dan atau Hari Lahir 
Ma'arif NU. Apresiasi ini sebagai bentuk kehadiran LP Ma'arif 
NU kepada masvarakat vang berjasa dalam pembangunan dan 
pengembangan pendidikan di lingkungan LP Ma'arif NU; 

LP Ma'arif NU meminta kepada PBNU untukmenertibkan 
dan menegakkan peraturan organisasi berkenaan dengan 
nomenklatur lembaga baik penvebutan nama, penggunaan 
lambang, dan administrasi kelembagaan; 

Dalam rangka medukung penguatan dan pemerataan Satuan 
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pendidikan Ma'arif, Forum rakernas ini meminta LP Ma'arif NU 
PBNU untuk membantu dan mendampingi LP Ma'arif Wilavah 
Luara Jawa untuk pendirian sekolah atau Madrasah baru; 

12. Dalam rangka penguatan kelembagaan dan ideologisasi Aqidah 
ASWAJA Annahdliyah Forum rakernas ini merekomendasikan 
kepada PBNU untuk mengeluarkan surat resmi vang berbentuk 
himbauan vang mewajibkan semua pengurus dan warga NU 
agar menvekolahkan anaknva di sekolah-sekolah dan madrasah- 
madrasah Ma'arif atau di satuan pendidikan di bawah kordinasi 
lembaga pendidikan Ma'arif atau NU; 

13. Forum Rakernas ini meminta kepada LP Ma'arif untuk 
melakukan audiensi dan mengusulkan kepada Direktoral Guru 
dan Tenaga Kependidikan (GTK) Kementerian RI agar Mata 
Pelajaran Ke-NU-an diakui sebagai salah satu Kurikulum 
Muatan Lokal Madrasah dan diakomodir dalam SIMPATIKA. 
LP Ma'arif NU PBNU juga memperjuangkan hak vang sama 
untuk Guru Ke-NU-an agar sederajat dengan guru Mapel 
lainnva sehingga berhak mendapatkan tunjangan kesejahteraan 
vang sama dari pemerintah serta kedepan bisa mendapatkan 
pengakuan melalui sertifikasi pendidikan Mapel Ke-NU-an. 


C. Rekomendasi Eksternal 

1. Terkait pembangunan USB (Unit Sekolah Baru), Pemerintah 
harus memperhatikan kondisi daerah vang akan menjadi lokasi 
pembangunan. Pemerintah perlu melakukan kajian awal mengenai 
penting dan tidaknva membangun sekolah atau madrasah baru. 
Banvak kasus USB dibangun pemerintah di suatu daerah vang 
sebetulnva tidak butuh sekolah atau madarasah baru karena di sana 
sudah ada lembaga pendidikan dengan jenjang pendidikan vang 
sama dengan vang dibangun pemerintah meskipun itu dikelola 
swasta. Hal vang perlu dilakukan pemerintah adalah membenahi 
lembaga pendidikan vang sudah ada sehingga kualitasnva 
meningkat dan menghasilkan kompetensi lulusan sesuai harapan; 

2. Pemerintah saat ini telah membangun Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dengan prosentasi 60% dari total SMA. 
Pembangunan SMK yang massif ini tidak diiringi dengan kajian 
akan pentingnya keberadaan SMK dengan program studinya 
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vang tidak berdasar pada kondisi masvarakat atau kondisi 
lapangan kerja vang ada di tengah-tengah masvarakat. Akibat 
tiadanva analisa lapangan ini, SMK vang ada dianggap tidak 
banvak bermanfaat. SMK vang tujuan awalnva menghasilkan 
sumber dava manusia vang siap kerja justru melahirkan 
pengangguran usia muda. Bahkan tamatan SMK lebih banvak 
cenderung melanjutkan studi ke jenjang SI. Ijazah yang 
diperoleh para lulusan SMK tidak bisa tercover dalam dunia 
kerja karena prodi vang dikembangkan di SMK bersangkutan 
tidak sejalan dengan kondisi daerah setempat. Oleh karena itu, 
LP Ma'arif NU meminta pemerintah untuk ambil kebijakan 
moratorium pendirian SMK dimulai tahun 2020, sekaligus 
dijadikan momentum untuk mereview secara menveluruh 
terhadap keberadaan SMK tersebut; 

Pandangan-pandangan Mendikbud RI terkait guru atau sekolah 
merdeka, penvederhanaan RPP, dan vang lainnva bukanlah 
sesuatu vang baru bagi lembaga pendidikan Islam tertua di tanah 
air vang bernama Pesantren. Pesantrenlah lembaga pendidikan 
vang memberi kebebasan para gurunva untuk berkreasi, berinovasi 
dan berimprovisasi menvampaikan pengajaran dan pembelajaran 
kepada para santri. Para Kiai, sama sekali tidak memiliki RPP 
tertulis tetapi pembelajaran dan pelajaran vang disampaikan 
sangat tersusun rapi vang berdasar hadis Nabi Muhammad 
saw, Khatibunnasa 'ala qadri 'uqulihim menjadi model vang 
memerdekakan guru menyampaikan pembelajaran sesuai 
kemampuan akal santrinya. Oleh karena itu, gagasan Kurikulum 
2013 penting diangkat kembali sebagai dasar dan tahapan 
pembelajaran yang menyentuh norma dan emosional ketuhanan 
peserta didik, norma sosial, serta pengetahuan dan keterampilan; 

Terkait dengan akan ditiadakannya ujian nasional pada tahun 
2021 oleh kemendikbud, LP Maarif NU cukup memahami 
maksud dan tujuan kebijakan ini. Akan tetapi, LP Ma'arif 
NU memandang bahwa pendidikan tidak selalu dikonotasikan 
dengan keterserapan pada dunia kerja dan atau ukuran hebat dan 
berhasilnya lembaga pendidikan karena keberhasilan pada even- 
even nasional dan internasional seperti PISA yang peringkat 
Indonesia cukup merosot tetapi sejauh mana lembaga pendidikan 
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menghasilkan peserta didik vang sadar akan pentingnva belajar 
dengan atau tanpa bimbingan guru. Pembelajaran dilakukan 
berangkat dan murni dari kesadaran akan pentingnva ilmu 
pengetahuan. Kelak, dapat menjadi warga Negara vang menjadi 
pemimpin dan teladan di tengan masyarakatnya. Untuk UAMBN 
(Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional) di madrasah, LP 
Ma'arif NU memandang tetap penting untuk dilaksanakan; 

5. Kebijakan zonasi oleh pemerintah dalam penerimaan siswa baru, 
LP Ma'arif NU sepenuhnva menerima dengan pertimbangan 
bahwa semua sekolah atau madrasah unggul dan berkualitas, 
sehingga tidak ada lagi orang tua wali vang menganggap 
ada sekolah atau madrasah vang tidak bermutu. LP. Ma'arif 
memintah pemerintah untuk memberikan perhatian pada 
pemenuhan standar-standar minimal sekolah atau madarasah 
baik negeri maupun swasta; 

6. Berkait UU No. 3 tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan yang 
mengamanahi bahwa buku-buku agama utamanya mata pelajaran 
agama Islam sepenuhnya kewenangan Kementerian Agama dan 
buku umum kewenangan Kemendikbud, maka LP Maarif NU 
meminta agar ormas Islam seperti NU dilibatkan secara penuh, 
tidak dilakukan oleh kementerian agama saja. Pertimbangannya, 
bahwa dari total madrasah kurang lebih 78 ribu dari RA, MI, 
MTs dan MA, 70 persennya adalah afiliasi ke Nahdlatul Ulama. 
Demikian pula pada penulisan buku-buku umum, LP Maarif NU 
meminta agar dilakukan secara bersama-sama, 

7. Berkait munculnya edaran Kementerian Agama Nomor B-87/ 
Dj.1/Dt.I.I/PP.00/01/2020 perihal ketentuan pelaksanaan ujian- 
ujian pada madrasah pada poin 3 yang isinya bahwa organisasi 
profesi atau organisasi apapun di luar satuan pendidikan 
madrasah tidak memiliki kewenangan menyelenggarakan 
ujian yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan madrasah. 
LP Ma'arif NU menganggap Kementerian Agama terlalu jauh 
mencampuri urusan internal lembaga-lembaga pendidikan 
swasta yang punya kewenangan dan hak untuk melakukan 
pembinaan dan ideologisasi pada lembaga pendidikan yang 
didirikan atau seafiliasi dengannya. Oleh karena itu, meminta 
Kemenag RI mencabut poin ke3 dari edaran dimaksud, 
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10. 


D. 


Dalam hal tim assesor BAN-S/M, pemerintah harus 
mengakomodir representasi LP Ma'arif NU sebagai Lembaga 
terbesar dalam penvekenggara pendidikan swasta sebagai 
asessor BAN-S/M. 

Terkait dengan kesejahteraan guru tenaga honorer, LP. Ma'arif 
NU PBNU meminta pemerintah untuk tidak diskriminatif, 
dengan meningkatkan kesejahteraan mereka baik melalui 
perekrutan menjadi PNS, PPPK, atau juga melalui kebijakan 
Inpassing bagi yang memenuhi svarat baik di sekolah/madrasah 
negeri maupun swasta; 

LP. Ma'arif NU meminta pemerintah untuk memberikan 
perhatian penuh terkait pemenuhan tenaga pendidik (guru) di 
sekolah-sekolah atau madarasah-madrasah swasta di daerah 
terpencil, tertinggal dan terluar, terutama di daerah-daerah 
kepulauan yang ada di luar Jawa. 


PENUTUP 
Demikian Pokok-Pokok Pikiran dan Rekomendasi ini dibuat 


untuk mendapat perhatian dan dilaksanakan. Semoga Allah 
memberikan hidayah dan ma'unah kekpada kita semua di dalam 
bekerja untuk jamaah, jam'ivvah NU, bangsa dan negara. 


Wallahul muwaffiq ila Aqwamith Thariq 
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Ditetapkan : Di Jakarta 
Pada Tanggal : 21 Maret 2020 
PENGURUS 


LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PBNU 


HIE 


Ketua Sekretaris 
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DAFTAR PESERTA RAKERNAS 2020 


DAN KOMISI 


KOMISI: 


PEDOMAN DAN PETA KERJA KELEMBAGAAN 


Nama-Nama Anggota Komisi 
Pendamping: Saidah Sakwan, MA 


NAMA UTUSAN 
Ja'far Amiruddin DKI Jakarta 
Tobroni Jawa Barat 
Abdullah Muchib Jawa Tengah 


Taufik A. Soleh 
H, Abdul Basit 
Dr. H. Subandi 
M. Asrul Hasibuan 
Zaenudin 

Elly 

Hasna 

Arka’a 

Abdul Rozak 
M. Khozin 
Sahadeni 
Sugeng Widodo 


DI Yogyakarta 
Banten 

Lampung 
Sumatera Utara 
Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Utara 
Bangka Belitung 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Tenggara 
NTT 


Riau 
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KOMISI: 


PROGRAM KERJA LP MA'ARIF NU 


Nama-Nama Anggota Komisi 
Pendamping: Hariyanto Oghie & Sholeh Abwa 


NAMA UTUSAN 
Dr. Samrin Sulawesi Tenggara 
Dr. Imam Bukhori DKI Jakarta 
Dr. Acep Nurlaelli Ganjar Jawa Barat 
Nur Sodiq Askandar Jawa Timur 
Dr. Tadzkirotun DI Yogyakarta 
H. Hasan Munir Banten 
Drs. Saidv Lampung 
H. Sudirman Svair Sumatera Barat 
Jono Harun Kalimantan Barat 
M. Khuzen Kalimantan Timur 
Jisman Majid Maluku Utara 
Svamsul Komar Bangka Belitung 
Svarif Sulawesi Utara 
H. Arif Muhammad Sulawesi Tenggara 
Being Saleh Balikh Gorontalo 
Sukardi Papua Barat 
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KOMISI: 


PROGRAM KERJA LP MA'ARIF NU 


Nama-Nama Anggota Komisi 
Pendamping: Hariyanto Oghie & Sholeh Abwa 


NAMA UTUSAN 
Dr. Samrin Sulawesi Tenggara 
Dr. Imam Bukhori DKI Jakarta 
Dr. Acep Nurlaelli Ganjar Jawa Barat 
Nur Sodiq Askandar Jawa Timur 
Dr. Tadzkirotun DI Yogyakarta 
H. Hasan Munir Banten 
Drs. Saidv Lampung 
H. Sudirman Svair Sumatera Barat 
Jono Harun Kalimantan Barat 
M. Khuzen Kalimantan Timur 
Jisman Majid Maluku Utara 
Svamsul Komar Bangka Belitung 
Svarif Sulawesi Utara 
H. Arif Muhammad Sulawesi Tenggara 
Being Saleh Balikh Gorontalo 
Sukardi Papua Barat 
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KOMISI: 


STANDAR PENDIDIKAN MA'ARIF NU 


Nama-nama Anggota Komisi 
Pendamping: Dr. M. Hamka Cholil 


NAMA UTUSAN 
Siti Nurjanah DKI Jakarta 
Imron Rosvadi Jawa Barat 
Imam Svaerofi Jawa Timur 
Prof. Gik DI Yogyakarta 
Akmal Banten 
Purwodiono Sumatera Selatan 
Syahrial Sumatera Barat 
Didi Darmadi Kalimantan Barat 


Zainuddin Rifa'i 
Jamal M. Laher 
M. Ilham 
Canwan 
Abdullah 

Dr. Lahaji 


Imam Anshori 


Kalimantan Timur 
Maluku Utara 
Sulawesi Barat 
Sulawesi Selatan 
Bengkulu 


Gorontalo 


Papua Barat 
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KOMISI: 
SISTEM INFORMASI DAN PENDATAAN LP MA'ARIF NU 
(SIPENMANU) 


Nama-Nama Anggota Komisi 
Pendamping: Fathu Vasik 


NAMA UTUSAN 
Nur Hidavah DKI Jakarta 
R. Andi Irawan Jawa Tengah 
Mujib Hasvim Jawa Timur 
Ahmad Darmadi DI Yogyakarta 
Tengku Fajrul Banda Aceh 
A. Mukhlis Sumatera Selatan 
Kamelia Puji Astuti Jambi 
Suhardi Kalimantan Tengah 
Siti Nurainivah Kalimantan Selatan 
A. Rahman Riau 
Muh. Agus Salim Sulawesi Barat 
Andi Muhammad Nawawi | Sulawesi Selatan 
Dahlan NTB 
Prof. Dr. Amir Bali 
Sayid Tumenggung Mayang | Papua Barat 
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KOMISI: 


POKOK-POKOK PIKIRAN DAN REKOMENDASI 


Nama-Nama Anggota Komisi 
Pendamping: Dr. Basnang Said 


NAMA UTUSAN 
Prof. Dr. Hj. Ulfivah Jawa Barat 
Fakhruddin Karmani Jawa Tengah 


Sunan Fanani 
Sarwidi 

Tengku Hafidz 
Mustafid 

Adam Latuconsina 
Javadi 
Tsusamsi 
Mas'ud 

H. A. Zharnuji 
Miftah 

Lukman Hakim 
Sulaimi 

Dr. M. Thoif 

H. Azhar Nontji 


Jawa Timur 

DI Yogyakarta 
Banda Aceh 
Sumatera Utara 
Maluku 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Riau 

Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
NTB 

Bali 

Papua Barat 
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ULAMA PUSAT 
Menimbang a. 
b. 
c. 
Mengingat a. 
b. 
c. 


SURAT KEPUTUSAN 
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA 


PBNU 


Nomor: 517/SK/PP/LPM-NU/XII/2019 


Tentang 


PANITIA PELAKSANA 
RAPAT KERJA NASIONAL LP MA’ARIF NU PBNU 


TAHUN 2020 


Bismillahirrahmanirrahim, 
PENGURUS LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL 


Dalam rangka meningkatkan kinerja 
organisasi perlu adanya evaluasi 
program kerja dan perencanaan program 
kerja; 

Untuk mengukuhkan point a di atas, 
maka perlu diadakan Rapat Kerja 
Nasional (Rakernas). 

Bahwa dalam rangka mewujudkan poin 
b di atas, maka perlu diangkat panitia 
pelaksana Rakernas LP Ma'arif NU 
PBNU. 


Anggaran Dasar dan Anggaratan Rumah 
Tangga Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama, hasil Muktamar XXXIII tahun 
2015 di Jombang, Jawa Timur; 
Peraturan Lembaga Pendidikan Ma'arif 
Nahdlatul Ulama, hasil Rakernas tahun 
2018 di Hotel Jayakarta, Bandung; 
Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama, hasil 
Rakernas tahun 2018 di Hotel Jayakarta, 
Bandung; 
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d. Surat Keputusan PBNU No. 07. b/A. 
IL/01/2019 tentang Pengesahan 
Pengurus LP Ma'arif NU Pusat Antar 
Waktu Masa Khidmat 2019- 2020. 

e. Hasil keputusan rapat pengurus LP 
Ma'arif NU Pusat, tertanggal 25 
Desember 2019, tentang Pembentukan 
Panitia Pelaksana Rakernas LP Ma'arif 
NU PBNU. 


Dengan senantiasa memohon taufiq dan hidavah serta ridlo Allah 
Subhanahu Wata'ala, 


MEMUTUSKAN 


1. Nama-nama panitia pelaksana Rapat Kerja Nasional LP 
Ma'arif NU PBNU sebagaimana terlampir; 

2. Menugaskan kepada panitia untuk melaksanakan tugas 
sebagaimana vang dimaksud diatas; 


Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila terdapat 
kekeliruan maka akan diperbaiki sebagaimana mestinva. 


Ditetakan di : Jakarta 
Tangga : 27 Desember 2019 M 
30 Rabiul Awal 1441 H 


PENGURUS 


A 


Ketua — Sekretaris 


Tembusan: 
1. Arsip 
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Lampiran Nomor : 517/SK/PP/LPM-NU/X11/2019 


PANITIA PELAKSANA 
RAPAT KERJA NASIONAL LP MA'ARIF NU PBNU 
TAHUN 2020 


Penanggung Jawab: 
KH. Z. Arifin Juanidi (Ketua LP Ma'arif NU Pusat) 


Steering Committe (SC) 

Ketua : Drs. Muchsin Ibnu Djuhan, MA 
Sekretaris : Wardi Taufik, M.Ag 

Anggota : Dra. Hj. Saidah Sakwan, MA 


: Ir. H. HM. Bahaudin 

: Drs. Harianto Oghie, MA 
: Dr. Basnang Said, MA 

: Fatkhu Vasik, M.Pd 

: Drs. Svaiful A'la, M.Pd 

: Soleh Abwa, MA 

: Abdul Basith Baidlowi 

: Dr. Rumtini Iksan 


Organizing Committee (OC) 


Ketua : Dr. HM. Hamka Cholil 
Wakil Ketua : Dr. Vanto Bashri, MA 
Sekretaris : Muhammad Jamilun, MSM 
Wakil Sekkretaris : Ruslani, SE, MM 

Bendahara : Iklilah Muzavvanah DF, M.Si 
Wakil Bendahara : Dra. Hj. Nani Suwarni Ahvar 


Sie. Persidangan/Acara 

Hj. Azzah Zumrud, MA 

Dr. Deden Saeful Ridwan MZ, MA 
Nurmanengsi, S.Pd, M.Pd 

Alip Nurvanto, MA 


Sie. Materi, Perumus, dan Rekomendasi 
Imam Bukhori, M.Pd 

Dr. Suardi 

Ashim Baha El Haq 

Izzudin, MA 
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Sie. Kesekretariatan dan Humas 

Drs. Ali Rahmat 

Bukhori Zen, S.sos 

M. Maghi Faisol 

Sie. Akomodasi, Konsumsi, dan Transportasi 
Neneng Rahmawati, S.Ag 

Jamalludin, MA 

Mubavvinah. MA 

Nur Habibah, S.Sos.I 

Hj. Ai Madinatussalamah, S.Psi 


Ditetakan di : Jakarta 
Tanggal :27 Desember2019 M 
30 Rabiul Awal 1441 H 


LEMBAGA Ve JA” ARIF NU PBNU 


f) diw— 
AARIANTO OGHIE 
Ketua Sekretaris 


Tembusan: 
1. Arsip 
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LP MA'ARIF NU 


HASIL RAPAT KERJA NASIONAL 
TAHUN 2020 


Lembaga Pendidikan Ma'arif NU PBNU 


JI. Taman Amir Hamzah No. 5 Jakarta Pusat 


